
[bookmark: _GoBack][bookmark: _Hlk187268943][bookmark: _Hlk173178431][bookmark: _Hlk187270091]PENGARUH MEDIA PEMBELAJARAN BERBASIS TEKNOLOGI 
TERHADAP PEMAHAMAN BELAJAR BAHASA INDONESIA 
SISWA KELAS VI SDN 089 PANYABUNGAN
KABUPATEN MANDAILING NATAL
TAHUN PEMBELAJARAN
2025-2026
 

TESIS

OLEH:
[bookmark: _Hlk193276027]ZULHIJJAH HASIBUAN
NPM.	247015073




[image: ]




PROGRAM PASCASARJANA
UNIVERSITAS MUSLIM NUSANTARA AL-WASHLIYAH
MEDAN



2026
2

PENGARUH MEDIA PEMBELAJARAN BERBASIS TEKNOLOGI 
TERHADAP PEMAHAMAN BELAJAR BAHASA INDONESIA 
SISWA KELAS VI SDN 089 PANYABUNGAN
KABUPATEN MANDAILING NATAL
TAHUN PEMBELAJARAN
2025-2026
 


TESIS

Untuk Memperoleh Gelar Magister Pendidikan Bahasa Indonesia (M.Pd.)
pada Program Magister Pendidikan Bahasa Indonesia (S2) Pascasarjana 
Universitas Muslim Nusantara Al-Washliyah

OLEH:
ZULHIJJAH HASIBUAN
NPM.	247015073



[image: ]



PROGRAM PASCASARJANA
UNIVERSITAS MUSLIM NUSANTARA AL-WASHLIYAH
MEDAN



2026
2

[image: ][image: ]





ABSTRAK

PENGARUH MEDIA PEMBELAJARAN BERBASIS TEKNOLOGI 
TERHADAP PEMAHAMAN BELAJAR BAHASA INDONESIA 
SISWA KELAS VI SDN 089 PANYABUNGAN
KABUPATEN MANDAILING NATAL
TAHUN PEMBELAJARAN
2025-2026
 
OLEH:

ZULHIJJAH HASIBUAN
NPM.	247015073

Dalam era digital, pemanfaatan teknologi dalam dunia pendidikan menjadi kebutuhan yang mendesak, khususnya dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Bahasa Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi terhadap pemahaman belajar siswa kelas VI SDN 089 Panyabungan. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif asosiatif dengan desain regresi linier sederhana. Data dikumpulkan melalui penyebaran angket dan tes pemahaman kepada 25 siswa, kemudian dianalisis menggunakan perangkat lunak SPSS versi 24.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi berada pada kategori baik dengan capaian sebesar 78,4%. Media yang digunakan meliputi video pembelajaran, presentasi interaktif, dan aplikasi edukatif. Adapun tingkat pemahaman siswa terhadap materi pelajaran Bahasa Indonesia juga termasuk kategori baik, dengan persentase sebesar 76,8%. Analisis inferensial menunjukkan nilai t hitung sebesar 5,987 lebih besar dari t tabel sebesar 2,064 pada taraf signifikansi 5% (df = 23), sehingga hipotesis alternatif diterima dan hipotesis nol ditolak. Hal ini mengindikasikan adanya pengaruh yang signifikan antara penggunaan media teknologi dan pemahaman belajar siswa.
Persamaan regresi yang diperoleh yaitu Y = 12,74 + 0,625X, dengan nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,527. Ini berarti 52,7% variabel pemahaman belajar siswa dipengaruhi oleh media pembelajaran berbasis teknologi, sementara 47,3% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain seperti motivasi belajar, latar belakang keluarga, dan lingkungan belajar. Penemuan ini menunjukkan bahwa media pembelajaran bukan hanya alat bantu visual semata, tetapi berperan penting dalam memperjelas konsep, meningkatkan keterlibatan siswa, dan membuat proses belajar lebih menyenangkan.
Kata Kunci: media pembelajaran, teknologi, pemahaman belajar, Bahasa inovasi digital, efektivitas pembelajaran
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Dalam era digital saat ini, perkembangan teknologi telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam dunia pendidikan. Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi memberikan peluang besar bagi dunia pendidikan dalam menciptakan metode pembelajaran yang lebih inovatif dan efektif. Berbagai media pembelajaran berbasis teknologi, seperti komputer, perangkat lunak edukatif, video pembelajaran, serta platform pembelajaran daring, semakin banyak digunakan untuk mendukung proses pembelajaran di sekolah-sekolah. Menurut Mayer (2020:45), penggunaan media berbasis teknologi dalam pembelajaran dapat meningkatkan daya serap siswa terhadap materi karena lebih interaktif dan menarik dibandingkan metode tradisional.
Media pembelajaran berbasis teknologi memungkinkan siswa untuk mengakses informasi dengan lebih cepat, interaktif, dan menarik. Keunggulan dari teknologi dalam pembelajaran adalah kemampuannya untuk memberikan pengalaman belajar yang lebih visual, auditori, dan kinestetik, yang dapat menyesuaikan dengan berbagai gaya belajar siswa. Selain itu, penggunaan teknologi dalam pembelajaran juga dapat meningkatkan motivasi siswa, karena metode yang digunakan lebih variatif dibandingkan dengan pembelajaran konvensional yang cenderung bersifat satu arah. Hal ini sejalan dengan pendapat Prensky (2012:89) yang menyatakan bahwa teknologi dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran karena memberikan pengalaman belajar yang lebih kaya dan mendalam.
Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, pemanfaatan media berbasis teknologi dapat membantu siswa memahami berbagai konsep bahasa, membaca, menulis, berbicara, serta menganalisis teks dengan lebih mudah. Misalnya, dengan adanya video interaktif, siswa dapat lebih memahami kaidah kebahasaan melalui contoh-contoh konkret yang ditampilkan dalam bentuk animasi atau simulasi. Penggunaan aplikasi pembelajaran juga dapat membantu siswa untuk berlatih secara mandiri, memperkuat pemahaman mereka terhadap materi yang telah dipelajari di kelas. Menurut Anderson dan Krathwohl (2001:112), pembelajaran berbasis teknologi dapat membantu meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa melalui tugas-tugas berbasis proyek dan interaksi digital yang aktif.
Meskipun media pembelajaran berbasis teknologi menawarkan berbagai keunggulan, tidak semua sekolah dan siswa dapat mengakses teknologi dengan mudah. Hambatan seperti keterbatasan infrastruktur, kurangnya perangkat teknologi yang memadai, serta kurangnya keterampilan guru dalam memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran sering menjadi kendala dalam penerapan media berbasis teknologi di sekolah dasar. Selain itu, efektivitas penggunaan media berbasis teknologi dalam meningkatkan pemahaman siswa masih menjadi perdebatan, terutama bagi siswa sekolah dasar yang masih berada dalam tahap perkembangan kognitif awal. Seperti yang dikemukakan oleh Piaget (1970:76), anak-anak dalam tahap operasional konkret masih membutuhkan pengalaman belajar langsung dan konkrit, sehingga penggunaan teknologi harus disesuaikan dengan kebutuhan perkembangan mereka.
Pendidik yang berperan sebagai pengajar dalam menyampaikan ilmu pengetahuan dan mengarahkan serta mendorong peserta didik dalam kegiatan proses pembelajaran. Selain itu, pendidik juga dituntut untuk memiliki kemampuan dan keterampilan dalam memanfaatkan media pembelajaran, khususnya media pembelajaran elektronik seperti komputer, laptop, dan LCD yang dapat digunakan dalam proses belajar mengajar. Dengan memanfaatkan media pembelajaran elektronik, dapat menjadi alat bantu bagi pendidik dan sebagai penyalur pesan atau materi pelajaran yang akan disampaikan dari pendidik ke peserta didik. Sehingga peserta didik dapat lebih mudah dan memahami materi yang disampaikan oleh pendidik.
Penggunaan media pembelajaran elektronik sangat menunjang kebutuhan belajar dari peserta didik, mengingat saat ini banyak anak-anak yang lebih senang dan aktif dalam menggunakan media elektronik. Media pembelajaran elektronik dapat digunakan dimanapun dan kapanpun sesuai dengan peralatan yang ada di lingkungan sekitar.
Berdasarkan studi pendahuluan yang penulis lakukan, bahwa penggunaan media pembelajaran elektronik disekolah tesebut telah diterapkan dalam kegiatan pembelajaran. Akan tetapi, penggunaan media pembelajaran elektronik hanya digunakan oleh beberapa guru saja. Dengan alasan bahwa guru lainnya masih kurang dalam pemahaman mengenai penggunaan media pembelajaran elektronik serta kebiasaan guru yang praktis lebih mengandalkan melakukan pembelajaran dengan metode ceramah sehingga kemauan guru dalam menggunakan media pembelajaran elektroik hanya beberapa persen. Pada saat ini masih banyak guru yang menganggap bahwa peran media dalam proses pembelajaran hanya sebagai alat bantu. Guru sebagai tenaga pengajar yang profesional harus mempunyai pandangan sebaliknya, bahwa media merupakan bagian yang integral dari keseluruhan proses pembelajaran.
Dengan pengunaan media pembelajaran elektronik dalam pembelajaran tentunya berdampak pada respon dan perhatian atau minat belajar peserta didik sehingga mempengaruhi hasil pembelajaran. Efektivitas pembelajaran merupakan suatu faktor yang sangat penting dalam pembelajaran karena hal tersebut menentukan sejauh mana tingkat keberhasilan dari penggunaan media pembelajaran yang digunakan. Efektivitas pembelajaran dapat diukur dari hasil belajar peserta didik, apabila hasil belajar dari peserta didik meningkat maka media pembelajaran yang digunakan tersebut dapat dikatakan efektif. Namun sebaliknya, jika hasil belajar peserta didik menurun atau tetap (tidak ada peningkatan) maka media pembelajaran yang digunakan tidak efektif.
Ada berbagai faktor yang berpengaruh dalam efektivitas pembelajaran, diantaranya yaitu faktor guru, peserta didik, materi pelajaran, metode pembelajaran, model pembelajaran, dan media pembelajaran. Sehingga dalam hal ini peran pendidik yang bertanggung jawab memberikan penunjang dalam keberhasilan proses pembelajaran sehingga dapat dikatakan efektif dan mencapai tujuan pembelajaran.
Efektivitas pembelajaran peserta didik MI DDI Silopo yang dihasilkan setelah guru menggunakan media pembelajaran tentunya memberikan dampak yang positif sebab peserta didik menjadi lebih mudah memahami materi pelajaran yang disampaikan oleh guru serta menarik perhatian belajar peserta didik sehingga menghilangkan kejenuhan atau kebosanan dalam kegiatan pembelajaran. Berbeda halnya dengan guru yang tidak menggunakan media pembelajaran elektronik, dimana peserta didik hanya menyimak apa yang disampaikan oleh guru dan terkadang peserta didik merasa bosan dan tidak fokus terhadap materi yang disampaikan ole guru.
Di SDN 089 Panyabungan, Kabupaten Mandailing Natal, penggunaan media berbasis teknologi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia masih relatif baru. Sebagian besar pembelajaran masih dilakukan secara konvensional dengan metode ceramah, membaca buku teks, dan latihan menulis. Namun, dengan semakin berkembangnya teknologi dan adanya kebijakan pendidikan yang mendorong digitalisasi dalam pembelajaran, sekolah mulai mengadopsi media berbasis teknologi sebagai bagian dari strategi pembelajaran. Menurut Warsita (2018:134), penerapan media berbasis teknologi dalam pembelajaran harus disertai dengan pelatihan yang memadai bagi guru agar dapat memanfaatkannya secara optimal.
Dalam beberapa tahun terakhir, guru-guru di SDN 089 Panyabungan telah mencoba menerapkan media pembelajaran berbasis teknologi, seperti penggunaan presentasi interaktif, aplikasi edukasi, dan video pembelajaran dalam proses mengajar. Namun, belum ada penelitian yang secara khusus mengukur sejauh mana pengaruh penggunaan media berbasis teknologi terhadap pemahaman belajar siswa dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia. Hal ini menjadi tantangan tersendiri karena efektivitas penggunaan media berbasis teknologi perlu dikaji lebih dalam untuk mengetahui apakah benar-benar dapat meningkatkan pemahaman siswa atau justru sebaliknya.
Selain itu, permasalahan lain yang muncul adalah tidak semua siswa memiliki akses yang sama terhadap perangkat teknologi. Beberapa siswa mungkin terbiasa menggunakan gawai atau komputer di rumah, sementara yang lain mungkin hanya mengandalkan fasilitas yang tersedia di sekolah. Perbedaan akses ini dapat mempengaruhi hasil belajar siswa dan menyebabkan kesenjangan pemahaman antarindividu dalam satu kelas. Oleh karena itu, penting untuk mengetahui bagaimana pengaruh media pembelajaran berbasis teknologi terhadap pemahaman belajar Bahasa Indonesia siswa secara menyeluruh. Seperti yang dikatakan oleh Clark (2001:56), akses yang tidak merata terhadap teknologi dapat menyebabkan kesenjangan digital dalam dunia pendidikan, yang berpengaruh pada hasil belajar siswa.
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh media pembelajaran berbasis teknologi terhadap pemahaman belajar Bahasa Indonesia siswa kelas VI SDN 089 Panyabungan. Penelitian ini akan diberikan judul “Pengaruh Media Pembelajaran Berbasis Teknologi Terhadap Pemahaman Belajar Bahasa Indonesia Siswa Kelas VI SDN 089 Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026”.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, beberapa permasalahan yang dapat diidentifikasi dalam penelitian ini adalah:
1. Penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SDN 089 Panyabungan masih terbatas dan belum diterapkan secara optimal.
2. Belum ada kajian yang mengukur efektivitas penggunaan media berbasis teknologi dalam meningkatkan pemahaman belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.
3. Tingkat pemahaman siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia bervariasi, sehingga diperlukan metode yang dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran.
4. Guru masih menghadapi kendala dalam pemanfaatan media pembelajaran berbasis teknologi, baik dari segi keterampilan penggunaan maupun ketersediaan sarana dan prasarana.
5. Tidak semua siswa memiliki akses yang sama terhadap perangkat teknologi, yang dapat menyebabkan kesenjangan dalam pemahaman belajar.
6. Masih terdapat kendala dalam integrasi media pembelajaran berbasis teknologi dengan kurikulum dan metode pengajaran yang digunakan di SDN 089 Panyabungan.

1.3 Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terarah, maka batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Penelitian ini hanya berfokus pada pengaruh penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi terhadap pemahaman belajar siswa dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia.
2. Subjek penelitian dibatasi pada siswa kelas VI SDN 089 Panyabungan, Kabupaten Mandailing Natal.
3. Media pembelajaran berbasis teknologi yang dimaksud dalam penelitian ini mencakup penggunaan aplikasi edukasi, video pembelajaran, dan presentasi interaktif.
4. Pemahaman belajar yang diteliti dalam penelitian ini dibatasi pada aspek pemahaman terhadap materi pelajaran Bahasa Indonesia yang diajarkan selama periode penelitian.
5. Faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi pemahaman belajar siswa, seperti faktor psikologis, lingkungan keluarga, dan latar belakang sosial ekonomi, tidak menjadi fokus utama dalam penelitian ini.
6. Penelitian ini dilakukan dalam rentang waktu satu semester pada tahun pembelajaran 2025-2026.

1.4 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SDN 089 Panyabungan?
2. Bagaimana tingkat pemahaman belajar siswa kelas VI SDN 089 Panyabungan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia?
3. Bagaimana pengaruh penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi terhadap pemahaman belajar siswa kelas VI SDN 089 Panyabungan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia?

1.5 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk:
1. Setelah memaparkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:
2. Untuk mengetahui penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SDN 089 Panyabungan.
3. Untuk mengetahui tingkat pemahaman belajar siswa kelas VI SDN 089 Panyabungan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.
4. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi terhadap pemahaman belajar siswa kelas VI SDN 089 Panyabungan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.

1.6 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi berbagai pihak, baik secara teoretis maupun praktis, dalam rangka meningkatkan efektivitas pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menggunakan media berbasis teknologi.
1. Manfaat Teoretis 
Penelitian ini dapat menambah wawasan dan memperkaya kajian ilmiah mengenai efektivitas media pembelajaran berbasis teknologi dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap mata pelajaran Bahasa Indonesia. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi penelitian selanjutnya dalam bidang pendidikan, khususnya yang berkaitan dengan pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran.

2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini memberikan manfaat praktis bagi berbagai pihak, antara lain:
a. Bagi Guru
1) Memberikan referensi dalam penggunaan teknologi sebagai media pembelajaran yang lebih efektif dan menarik.
2) Membantu guru dalam mengembangkan metode pembelajaran yang inovatif dan berbasis teknologi.
3) Memudahkan guru dalam menyampaikan materi dengan cara yang lebih interaktif dan mudah dipahami oleh siswa.
b. Bagi Siswa
1) Meningkatkan minat dan motivasi belajar Bahasa Indonesia melalui media pembelajaran berbasis teknologi.
2) Mempermudah siswa dalam memahami materi pelajaran dengan cara yang lebih menarik dan tidak membosankan.
3) Meningkatkan keterampilan literasi digital siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.
c. Bagi Sekolah
1) Sebagai bahan pertimbangan dalam pengembangan kebijakan pembelajaran berbasis teknologi di sekolah.
2) Menjadi landasan dalam pengadaan sarana dan prasarana teknologi yang mendukung proses pembelajaran.
3) Memotivasi sekolah untuk meningkatkan kompetensi guru dalam penggunaan teknologi dalam pembelajaran.
Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya berkontribusi terhadap pengembangan teori dalam pendidikan tetapi juga memberikan dampak nyata dalam dunia pendidikan khususnya dalam penggunaan teknologi sebagai media pembelajaran yang inovatif dan efektif.

1.7 Fokus Penelitian
Penelitian ini difokuskan pada analisis pengaruh penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi terhadap pemahaman belajar siswa dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas VI SDN 089 Panyabungan. Fokus utama penelitian meliputi:
1. Jenis Media Pembelajaran Berbasis Teknologi
a) Identifikasi media pembelajaran berbasis teknologi yang digunakan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.
b) Efektivitas penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi dalam meningkatkan pemahaman siswa.
2. Tingkat Pemahaman Siswa
a) Perbandingan pemahaman belajar siswa sebelum dan sesudah menggunakan media pembelajaran berbasis teknologi.
b) Faktor-faktor yang mempengaruhi peningkatan atau penurunan pemahaman siswa setelah penerapan media pembelajaran berbasis teknologi.
3. Implementasi dalam Pembelajaran
a) Hambatan dan tantangan dalam penerapan media pembelajaran berbasis teknologi.
b) Solusi atau strategi dalam mengoptimalkan penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.

1.8 Sistematika Penulisan
Penelitian ini disusun dalam lima bab dengan sistematika sebagai berikut:
BAB I: PENDAHULUAN
Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, identifikasi masalah, batasan masalah, fokus penelitian, dan sistematika penulisan.
BAB II: KAJIAN TEORI
Bab ini membahas teori-teori yang relevan dengan penelitian, antara lain:
1. Konsep Media Pembelajaran Berbasis Teknologi
2. Pemahaman Belajar Siswa
3. Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar
4. Penelitian Terdahulu yang Relevan
BAB III: METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini menjelaskan metode penelitian yang digunakan, meliputi:
1. Pendekatan dan jenis penelitian
2. Populasi dan sampel penelitian
3. Teknik pengumpulan data
4. Instrumen penelitian
5. Teknik analisis data
BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini menyajikan hasil penelitian yang diperoleh dari analisis data serta pembahasannya yang dikaitkan dengan teori yang telah dikemukakan dalam bab sebelumnya.
BAB V: PENUTUP
Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian dan saran untuk pengembangan penelitian lebih lanjut serta implikasi dalam dunia pendidikan.
Bagian akhir penelitian dilengkapi dengan daftar pustaka dan lampiran-lampiran yang mendukung penelitian ini.
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BAB II
[bookmark: _Hlk189054334]KAJIAN PUSTAKA

2.1 Deskripsi Teori
2.1.1 Media Pembelajaran Berbasis Teknologi
2.1.1.1 Pengertian Media Pembelajaran
Istilah media berasal dari bahasa Latin, yaitu medius, yang berarti "tengah, perantara, atau pengantar". Dalam bahasa Arab, media dikenal dengan istilah (لَوَساِئ) yang berarti "perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan" (Arsyad, 2009:3). Menurut AECT (Association for Educational Communications and Technology), media adalah segala bentuk dan saluran yang digunakan dalam proses penyaluran informasi (Asnawir & Usman, 2002:11). Selain sebagai sistem penyampai atau pengantar, media sering digantikan dengan istilah mediator, yang berfungsi mengatur hubungan efektif antara peserta didik dan materi pelajaran (Arsyad, 2009:3).
Berdasarkan pengertian di atas, media dapat dikatakan sebagai perantara dalam menyampaikan pesan yang dapat merangsang pikiran, perasaan, dan motivasi peserta didik, sehingga mendorong terjadinya proses belajar (Asnawir & Usman, 2002:11). Media dapat berupa alat bantu seperti video, televisi, komputer, LCD, film, slide, dan lain sebagainya (Sanjaya, 2012:57). Oleh karena itu, media memiliki peran penting dalam menunjang keberhasilan pembelajaran.
Pembelajaran dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai proses, cara, atau perbuatan yang membuat seseorang belajar (KBBI, 2002:117). Sementara itu, Hamalik (2003:57) mendefinisikan pembelajaran sebagai kombinasi unsur manusia, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling berinteraksi untuk mencapai tujuan pendidikan. Pembelajaran juga merupakan suatu aktivitas terstruktur yang dirancang oleh pendidik untuk mendorong peserta didik agar dapat belajar secara aktif (Dimyati & Mudjono, 2002:297).
Pembelajaran adalah proses komunikasi antara guru, peserta didik, bahan ajar, serta media yang menciptakan suasana edukatif. Efektivitas pembelajaran sangat bergantung pada penggunaan media yang tepat. Hal ini sejalan dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3 yang menyatakan bahwa tujuan pendidikan adalah "mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, cakap, kreatif, mandiri, serta menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab" (Direktorat Jenderal Pendidikan Islam, 2006:8).
Tujuan pendidikan nasional tersebut dapat dicapai dengan memanfaatkan media pembelajaran yang efektif. Gerlach dan Ely (dalam Sanjaya, 2012:60) menyebutkan bahwa "a medium, conceived is any person, material, or event that establishes condition which enables the learner to acquire knowledge, skill, and attitude". Artinya, media pembelajaran dapat berupa manusia, materi, atau kejadian yang menciptakan kondisi bagi peserta didik untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Dengan demikian, media pembelajaran bukan hanya berupa alat bantu visual seperti slide atau laptop, tetapi juga mencakup peran guru sebagai fasilitator pembelajaran.
Dalam konteks pembelajaran modern, media berbasis teknologi semakin banyak digunakan untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran. Media pembelajaran elektronik mencakup berbagai perangkat seperti komputer/laptop, slide, film, LCD, radio, dan sebagainya. Dengan penggunaan media ini, proses pembelajaran dapat berjalan lebih efektif, menarik, dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik.
Berdasarkan berbagai pengertian yang telah dikemukakan, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran elektronik adalah keterampilan dan kemampuan guru dalam memanfaatkan teknologi secara optimal dalam proses pembelajaran. Penggunaan media yang tepat dapat menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif, menyenangkan, dan meningkatkan motivasi belajar peserta didik sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara efektif dan efisien.

2.1.1.2 Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran
Media pembelajaran merupakan bagian integral dalam proses pembelajaran. Pemanfaatan media pembelajaran adalah upaya kreatif dan sistematis yang bertujuan menciptakan pengalaman belajar yang membantu peserta didik memahami materi dengan lebih baik. Media pembelajaran berperan sebagai alat yang dapat meningkatkan semangat belajar peserta didik agar proses pembelajaran tidak terasa membosankan.
Pada awalnya, media pembelajaran hanya berfungsi sebagai alat bantu dalam proses belajar mengajar dan sebagai sarana untuk memberikan pengalaman visual yang dapat meningkatkan motivasi belajar. Media pembelajaran juga membantu memperjelas materi pelajaran dan menyederhanakan konsep-konsep kompleks sehingga lebih mudah dipahami. Oleh karena itu, media pembelajaran berfungsi untuk meningkatkan daya serap serta retensi peserta didik terhadap materi pelajaran (Asnawir & Usman, 2002: 21).
Fungsi media pembelajaran, khususnya media visual, terdiri dari empat aspek sebagaimana dikemukakan oleh Levie & Lentz, yaitu:
1. Fungsi atensi, yaitu menarik dan mengarahkan perhatian peserta didik terhadap materi pelajaran.
2. Fungsi afektif, yaitu meningkatkan kenikmatan peserta didik dalam pembelajaran, yang dapat berdampak pada perubahan emosi dan sikap mereka.
3. Fungsi kognitif, yaitu membantu peserta didik memahami dan mengingat informasi yang disajikan dalam bentuk visual.
4. Fungsi kompensatoris, yaitu membantu peserta didik yang mengalami kesulitan dalam membaca dengan menyediakan konteks visual yang mendukung pemahaman teks (Arsyad, 2003: 17).
Keempat fungsi di atas menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran dapat meningkatkan kualitas proses pembelajaran dan hasil belajar peserta didik, baik dalam aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik.
Menurut Kemp & Dayton (1985: 204), manfaat penggunaan media pembelajaran antara lain:
1. Menstandarkan penyampaian pesan dalam pembelajaran.
2. Membuat pembelajaran lebih menarik.
3. Meningkatkan interaksi dalam pembelajaran.
4. Menghemat waktu pelaksanaan pembelajaran.
5. Meningkatkan kualitas hasil belajar.
6. Memungkinkan pembelajaran berlangsung kapan dan di mana saja.
7. Meningkatkan sikap positif peserta didik terhadap materi pelajaran.
8. Mengubah peran guru menjadi fasilitator, bukan satu-satunya sumber belajar 

(Sanjaya, 2010: 204).

Selain itu, Sudjana & Rivai (2007: 2) menyatakan bahwa manfaat media pembelajaran mencakup:
1. Meningkatkan perhatian peserta didik sehingga menumbuhkan motivasi belajar.
2. Mempermudah pemahaman materi.
3. Menyediakan metode pembelajaran yang lebih bervariasi.
4. Mendorong peserta didik untuk lebih aktif dalam pembelajaran.
Dengan demikian, media pembelajaran memberikan kemudahan dalam proses belajar mengajar, menarik perhatian peserta didik, serta memberikan pengalaman belajar yang lebih nyata dan efektif.

2.1.1.3 Urgensi Penggunaan Media Pembelajaran
Media pembelajaran merupakan alat yang digunakan untuk menyampaikan materi kepada peserta didik. Media tidak hanya berfungsi sebagai sarana pembelajaran tetapi juga sebagai pembawa informasi agar proses belajar menjadi lebih menarik, menyenangkan, dan interaktif.
Pembelajaran pada dasarnya merupakan proses komunikasi. Dalam komunikasi sering terjadi hambatan yang dapat menyebabkan pembelajaran menjadi tidak efektif, salah satunya adalah rendahnya minat belajar peserta didik. Untuk mengatasi hal ini, penggunaan media pembelajaran menjadi solusi karena dapat meningkatkan pemahaman serta memfasilitasi proses belajar mengajar.
Beberapa nilai praktis penggunaan media dalam pembelajaran adalah:
1. Mengatasi keterbatasan pengalaman peserta didik.
2. Mengatasi keterbatasan ruang kelas.
3. Memungkinkan interaksi langsung antara peserta didik dengan lingkungan.
4. Menyeragamkan pengamatan peserta didik terhadap materi penting.
5. Membantu pemahaman konsep dasar yang lebih konkrit.
6. Membangkitkan minat dan motivasi belajar.
7. Merangsang peserta didik untuk lebih aktif dalam pembelajaran.
8. Memberikan pengalaman belajar dari hal konkrit ke abstrak.
(Asnawir & Usman, 2002: 13-15).
Dengan perkembangan teknologi yang pesat, pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran semakin diperlukan. Guru harus mampu menggunakan media pembelajaran berbasis teknologi secara efektif serta memiliki keterampilan dalam memilih dan mengembangkan media yang sesuai. Dengan demikian, kegiatan belajar mengajar dapat berjalan lebih efektif, efisien, dan menarik bagi peserta didik.

2.1.1.4 Faktor-Faktor Pemilihan Media Pembelajaran
Media pembelajaran merupakan bagian integral dalam proses pembelajaran dan tidak dapat dipisahkan dari kegiatan belajar mengajar di sekolah. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media dalam pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar siswa secara optimal (Musfiqon, 2012:28). Penggunaan media yang tepat dapat membantu guru dalam menyampaikan materi secara lebih efektif, meningkatkan daya serap siswa, serta menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan dan interaktif.
Dalam pemilihan media pembelajaran yang tepat, beberapa faktor yang perlu diperhatikan antara lain:
1. Objektivitas Pemilihan media harus dilakukan secara objektif dan tidak berdasarkan kesenangan pribadi guru. Media yang dipilih harus sesuai dengan kebutuhan siswa dan tujuan pembelajaran agar hasil yang dicapai lebih optimal.
2. Program Pengajaran Materi pelajaran yang disampaikan harus sesuai dengan kurikulum yang berlaku. Setiap media yang digunakan harus mendukung pencapaian kompetensi yang diharapkan dalam kurikulum.
3. Sasaran Program Media yang dipilih harus sesuai dengan karakteristik peserta didik, termasuk usia, tingkat pemahaman, serta gaya belajar mereka. Setiap peserta didik akan menerima informasi pembelajaran melalui media yang digunakan, sehingga pemilihan media harus mempertimbangkan aspek inklusivitas agar dapat menjangkau seluruh siswa.
4. Situasi dan Kondisi Faktor ini mencakup kondisi sekolah seperti ketersediaan ruang kelas, fasilitas yang ada, serta kesiapan peserta didik dalam menggunakan media tersebut. Sebuah media yang efektif di satu sekolah belum tentu efektif di sekolah lain yang memiliki keterbatasan sarana dan prasarana.
5. Kuantitas Teknik Media pembelajaran yang digunakan harus memenuhi standar kelayakan agar tidak mengganggu proses belajar. Selain itu, jumlah media yang tersedia juga harus mencukupi untuk mendukung seluruh peserta didik dalam satu kelas.
6. Keefektifan dan Efisiensi Keefektifan berkaitan dengan hasil belajar yang dicapai melalui penggunaan media, sedangkan efisiensi berkaitan dengan bagaimana proses tersebut berlangsung dengan memanfaatkan sumber daya yang ada secara optimal. Sebuah media yang efektif harus mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran serta membantu mereka memahami materi dengan lebih mudah (Djamarah & Zain, 2002:128).
7. Ketersediaan dan Kemudahan Akses Media yang dipilih sebaiknya mudah didapatkan dan tidak terlalu mahal. Penggunaan media yang memerlukan alat khusus atau berlangganan dapat menjadi kendala bagi beberapa sekolah yang memiliki keterbatasan anggaran.
8. Fleksibilitas dan Adaptabilitas Media yang baik harus fleksibel, artinya dapat digunakan dalam berbagai kondisi pembelajaran, baik di dalam kelas maupun di luar kelas. Media juga harus dapat diadaptasi sesuai dengan perubahan kurikulum atau perkembangan teknologi.
9. Daya Tarik dan Interaktivitas Media pembelajaran yang menarik dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Media yang interaktif, seperti video pembelajaran, simulasi digital, atau permainan edukatif, dapat membuat siswa lebih aktif dalam memahami materi yang diajarkan.
Pemilihan media pembelajaran tidak harus menggunakan alat yang mahal, karena harga bukanlah jaminan efektivitas. Media yang digunakan sebaiknya fleksibel dan dapat dimanfaatkan dalam berbagai kondisi, termasuk penggunaan benda-benda sekitar sebagai media pembelajaran tradisional. Kombinasi antara media digital dan konvensional juga dapat digunakan untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih kaya dan bermakna bagi peserta didik.

2.1.1.5 Prinsip Pemilihan Media Pembelajaran
Pemilihan media pembelajaran harus dilakukan secara tepat agar proses belajar berjalan efektif dan mencapai tujuan yang diharapkan. Prinsip-prinsip yang perlu diperhatikan dalam pemilihan media pembelajaran adalah:
1. Media harus sesuai dengan tujuan pembelajaran.
2. Media harus relevan dengan materi yang diajarkan.
3. Media harus disesuaikan dengan minat, kebutuhan, dan kondisi peserta didik.
4. Media harus memperhatikan efektivitas dan efisiensi penggunaannya.
5. Media harus dapat dioperasikan oleh guru dengan baik (Sanjaya, 2006:172).
Menurut Sudjana (dalam Djamarah & Zain, 2002:127), prinsip pemilihan media meliputi:
1. Menentukan jenis media yang tepat, disesuaikan dengan kebutuhan pembelajaran.
2. Mempertimbangkan tingkat kematangan peserta didik, agar media yang digunakan sesuai dengan kemampuan mereka.
3. Menyajikan media dengan teknik yang sesuai, mempertimbangkan tujuan, bahan ajar, metode, waktu, dan sasaran pembelajaran.
4. Menempatkan media pada waktu dan situasi yang tepat, sehingga dapat digunakan secara efektif.
5. Dengan memperhatikan prinsip-prinsip ini, guru dapat memilih dan menggunakan media pembelajaran yang sesuai dengan kondisi kelas serta kebutuhan siswa.

2.1.1.6 Kriteria Pemilihan Media Pembelajaran
Media pembelajaran merupakan bagian integral dalam sistem instruksional yang berfungsi sebagai alat bantu dalam proses belajar mengajar. Pemilihan media yang tepat dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran dengan membantu siswa memahami materi dengan lebih baik. Agar media pembelajaran dapat digunakan secara optimal, terdapat beberapa kriteria yang perlu diperhatikan dalam pemilihannya:
1. Sesuai dengan Tujuan Pembelajaran
Media pembelajaran harus dipilih berdasarkan tujuan instruksional yang ingin dicapai, baik dalam aspek kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), maupun psikomotorik (keterampilan). Pemilihan media harus mempertimbangkan apakah tujuan pembelajaran lebih menekankan pada pemahaman konsep, analisis, sintesis, atau aplikasi.
2. Mendukung Isi Pelajaran
Media yang digunakan harus relevan dengan materi yang diajarkan. Media harus mampu menyajikan fakta, konsep, prinsip, atau generalisasi yang mendukung pemahaman siswa terhadap materi pelajaran. Selain itu, media juga harus dapat membantu siswa dalam menghubungkan informasi baru dengan pengetahuan sebelumnya.
3. Praktis, Fleksibel, dan Tahan Lama
Media pembelajaran harus mudah digunakan, tidak rumit, dan dapat digunakan dalam berbagai situasi pembelajaran. Media juga harus memiliki daya tahan yang baik agar dapat digunakan dalam jangka waktu yang lama. Media yang praktis tidak selalu berarti harus mahal, tetapi harus sesuai dengan kebutuhan dan kondisi sekolah.
4. Dapat Digunakan dengan Baik oleh Guru
Keberhasilan media dalam pembelajaran bergantung pada keterampilan guru dalam menggunakannya. Oleh karena itu, pemilihan media harus mempertimbangkan kemampuan guru dalam mengoperasikan dan memanfaatkan media tersebut dengan efektif. Jika media terlalu kompleks atau sulit digunakan, maka efektivitasnya dalam pembelajaran bisa menurun.
5. Sesuai dengan Karakteristik Siswa
Setiap siswa memiliki gaya belajar yang berbeda-beda. Media yang efektif untuk kelompok besar belum tentu cocok untuk kelompok kecil atau pembelajaran individual. Oleh karena itu, media pembelajaran harus disesuaikan dengan usia, tingkat pemahaman, latar belakang, dan preferensi belajar siswa agar hasil pembelajaran lebih optimal.
6. Memiliki Mutu Teknis yang Baik
Media yang dipilih harus memiliki kualitas teknis yang baik, baik dari segi tampilan visual, audio, maupun struktur penyajian materi. Media yang buram, kurang jelas, atau memiliki kualitas suara yang buruk dapat mengurangi efektivitas pembelajaran dan menyulitkan siswa dalam memahami materi.
7. Mampu Menarik Perhatian dan Meningkatkan Motivasi Belajar
Media yang dipilih harus mampu membangkitkan minat dan motivasi siswa dalam belajar. Penggunaan warna, animasi, gambar, atau elemen interaktif dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Semakin menarik media yang digunakan, semakin besar kemungkinan siswa untuk lebih fokus dan memahami materi yang disampaikan.
8. Mendukung Interaksi dan Keterlibatan Siswa
Media yang baik tidak hanya menyampaikan informasi secara satu arah, tetapi juga memungkinkan adanya interaksi antara siswa dan materi pembelajaran. Misalnya, media interaktif seperti simulasi komputer, video edukatif dengan kuis, atau permainan edukasi dapat meningkatkan partisipasi aktif siswa.
9. Mempertimbangkan Faktor Biaya dan Ketersediaan
Pemilihan media juga harus mempertimbangkan faktor biaya dan ketersediaannya. Media yang ideal adalah media yang memberikan manfaat maksimal dengan biaya yang efisien. Jika suatu media sulit diperoleh atau memerlukan biaya tinggi, maka perlu mencari alternatif lain yang tetap efektif dan lebih ekonomis.
10. Mendukung Penerapan Teknologi dalam Pembelajaran
Di era digital, penggunaan teknologi dalam pembelajaran semakin penting. Media pembelajaran berbasis teknologi seperti aplikasi pembelajaran, platform daring, atau video pembelajaran dapat memperkaya pengalaman belajar siswa. Namun, pemanfaatan teknologi juga harus disesuaikan dengan infrastruktur dan kemampuan pengguna agar tidak menjadi hambatan dalam proses pembelajaran.
Dengan mempertimbangkan kriteria-kriteria di atas, pemilihan media pembelajaran dapat dilakukan secara lebih optimal sehingga mendukung keberhasilan proses pembelajaran. Media yang tepat akan membantu guru dalam menyampaikan materi secara lebih menarik dan meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari.

2.1.1.7 Macam-macam Media Pembelajaran
Media pembelajaran memiliki berbagai macam jenis. Beberapa media pembelajaran yang paling umum digunakan di sekolah adalah media cetak (buku) dan papan tulis. Namun, di era modern saat ini, banyak sekolah yang mulai memanfaatkan media pembelajaran lain seperti media gambar, overhead proyektor (OHP), media audio, video, VCD, slide (film bingkai), serta program pembelajaran berbasis komputer yang masih jarang digunakan meskipun sudah dikenal oleh sebagian besar guru.
Guru sebagai mediator harus mengenal berbagai media pembelajaran untuk mendorong dan memotivasi dirinya dalam memanfaatkan media tersebut dalam proses belajar mengajar di sekolah. Saat ini, tersedia berbagai media pembelajaran mulai dari yang sederhana dan murah hingga yang canggih dan mahal. Ada pula media yang tersedia di lingkungan sekitar, media yang sengaja dibuat untuk keperluan pembelajaran, serta media yang dibuat sendiri oleh guru.
Secara umum, media pembelajaran dibagi menjadi dua kategori utama, yaitu:
1. Media Non-Elektronik
a. Media Cetak
Media cetak adalah cara untuk menghasilkan atau menyampaikan materi pelajaran, seperti buku dan materi visual statis yang melalui proses pencetakan mekanis atau fotografis. Contoh media cetak meliputi teks, grafik, foto, dan lembar kerja. Media ini menghasilkan materi pembelajaran dalam bentuk salinan tercetak dengan dua komponen utama, yaitu teks verbal dan materi visual, yang dikembangkan berdasarkan teori persepsi visual, membaca, pemrosesan informasi, dan teori belajar (Arsyad, 2006: 29-30).
b. Media Pajang
Media ini umumnya digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi kepada kelompok kecil. Jenis media pajang meliputi papan tulis, papan buletin, chart, dan pameran. Media pajang yang paling sederhana dan hampir tersedia di seluruh ruang kelas adalah papan tulis (Arsyad, 2006: 29-30).
c. Media Peraga dan Eksperimen
Media peraga berupa alat-alat asli atau tiruan yang biasanya tersedia di ruang laboratorium. Media ini sering berbentuk model yang hanya digunakan untuk menunjukkan bagian dari alat asli serta prinsip kerjanya. Sementara itu, media eksperimen biasanya berbentuk alat asli yang digunakan untuk kegiatan praktikum.
2. Media Elektronik
a. Overhead Proyektor (OHP)
Berbeda dengan media visual lainnya yang tidak memerlukan alat penyaji, transparansi OHP visualnya diproyeksikan ke layar menggunakan proyektor. Media transparansi atau overhad proyektor terdiri dari dua perangkat, yaitu perangkat lunak (software) berupa transparansi yang disebut overhead transparancy (OHT) dan perangkat keras (hardware) berupa overhad proyektor (OHP). Media transparansi adalah media visual proyeksi yang dibuat diatas bahan transparan berupa plastik berukuran 81/2” x 11”, yang digunakan oleh guru untuk menvisualisasikan konsep, proses, fakta, statistik, kerangka outline, atau ringkasan materi yang disampaikan kepada peserta didik.
b. Slide
Slide merupakan media yang diproyeksikan sehingga dapat dilihat dengan mudah oleh peserta didik. Slide adalah sebuah gambar transparan yamg diproyeksikan oleh cahaya melalui proyektor. 
c. Film Strip
Film strip disebut juga film slide, strip film dan still film yang arti dan fungsinya sama. Film strip biasanya berisi 50-75 gambar. Film strip adalah satu rol positif berukuran 35 mm yang berisi sederetan gambar yang saling berhubungan dengan sekali proyeksi untuk satu gambar.

d. Film
Film merupakan gambar hidup yang diambil menggunakan kamera film dan ditampilkan melalui proyektor film. Pada umumnya film digunakan untuk menyajikan hiburan. Namun seiring perkembangan zaman film dapat menyajikan informasi lain, khususnya informasi yang berkaitan dengan konsep pembelajaran, keterampilan dan sikap. Film merupakan alat audio-visual untuk pelajaran, penerangan atau penyuluhan.
e. Video Compact Disk (VCD)
Video Compact Disk (VCD) adalah sebuah perangkat elektronik dan media rekam yang berfungsi untuk menyimpan informasi berupa suara, tulisan dan gambar bergerak (video). Dengan penggunaan media VCD dalam proses pembelajaran mampu menyajikan gambar bergerak dan suara sehingga peserta didik dapat lebih cepat menerima pesan dan merangsang peserta didik untuk dapat belajar.
f. Televisi
Televisi adalah sistem eletronik yang dapat mengirimkan gambar dan suara melalui kabel atau ruang. Dalam pembelajaran televisi menjadi media yang bersifat langsung dan nyata serta dapat menyajikan peristiwa yang sebenarnya.
g. Internet
Media internet memberikan perubahan yang sangat besar terhadap cara seseorang untuk berinteraksi, bereksperimen dan berkomunikasi. Oleh karena itu, saat ini internet banyak digunakan dalam proses pembelajaran salah satu contohnya internet digunakan untuk kelas jauh dalam artian bahwa guru dan peserta didik berada ditempat yang berbeda, tetapi tetap dapat berkomunikasi dan berinteraksi seperti halnya pembelajaran yang dilakukan di kelas.
Media pembelajaran elektronik menjadi media pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan teknologi saat ini sehingga sepatutnya guru mempelajari penggunaan media tersebut sebagai alternatif dalam proses pembelajaran yang cenderung membuat peserta didik menjadi pasif. Dalam hal ini, guru diharapkan memiliki kemampuan dan keterampilan dalam memanfaatkan media pembelajaran elektronik sehingga guru mampu menemukan media yang paling tepat digunakan bagi peserta didik serta mampu meningkatkan gairah belajar peserta didik sehingga dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran.
Penggunaan media dalam pembelajaran sangat dianjurkan untuk mempertinggi kualitas pembelajaran. Dengan menggunakan media pembelajaran dapat meningkatkan hasil dan prestasi belajar dan sekaligus dapat mendukung serta mendorong peserta didik yang memiliki kemampuan terbatas dalam menerima informasi atau materi saat proses pembelajaran berlangsung.


2.1.2 Efektivitas Pembelajaran
2.1.2.1 Pengertian Efektivitas Pembelajaran
Efektivitas secara umum diartikan sebagai kemampuan berdaya guna dalam melaksanakan suatu pekerjaan sehingga menghasilkan hasil guna (efisien) yang maksimal. Efektivitas juga dapat diartikan sebagai pemanfaatan sumber daya secara optimal dalam usaha mencapai tujuan operasional. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), efektivitas berasal dari kata "efektif" yang berarti ada efeknya, manjur, mujarab, dan mapan (Djaka, 2011: 45).
Sedangkan menurut Sudjana (1990: 50), efektivitas dapat diartikan sebagai suatu tindakan keberhasilan peserta didik dalam mencapai tujuan tertentu yang dapat membawa hasil belajar secara maksimal. Berdasarkan beberapa pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa efektivitas merupakan tingkat keberhasilan yang menunjukkan sejauh mana manfaat dan tujuan yang telah dicapai setelah melaksanakan kegiatan pembelajaran.
Adapun pengertian dari pembelajaran adalah suatu kegiatan yang dilakukan secara sadar dan sengaja. Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua arah antara guru dan peserta didik. Menurut Sagala (2010: 62), pembelajaran adalah proses yang dibangun oleh guru untuk mengembangkan kreativitas dan meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik serta meningkatkan pengetahuan mereka agar dapat menguasai materi pembelajaran.
Pembelajaran juga merupakan proses yang memungkinkan adanya interaksi antara guru dan peserta didik yang saling mempengaruhi dalam kegiatan belajar mengajar agar tujuan pembelajaran tercapai. Dalam proses ini, terdapat beberapa komponen utama, yaitu guru, kurikulum, peserta didik, fasilitas, dan administrasi pendidikan. Komponen-komponen tersebut tidak berjalan sendiri-sendiri, melainkan saling berkaitan satu sama lain. Oleh karena itu, diperlukan perencanaan dan pengelolaan yang baik dalam kegiatan pembelajaran guna mencapai tujuan yang diharapkan.
Sebagai pengelola pembelajaran, guru memiliki peran penting dalam menyusun rencana pembelajaran, berinteraksi dengan peserta didik, mengelola kelas, serta menggunakan berbagai sumber belajar, termasuk media pembelajaran. Guru sebagai tenaga profesional perlu memiliki pemahaman luas tentang ilmu pengetahuan, karakteristik peserta didik, perancangan pembelajaran, penyajian bahan ajar, penguasaan media pembelajaran, serta melakukan penilaian hasil belajar.
Dengan demikian, efektivitas pembelajaran merupakan suatu keadaan yang menunjukkan sejauh mana keberhasilan suatu proses pembelajaran dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik. Pembelajaran dikatakan efektif jika hasil belajar peserta didik menunjukkan perbedaan signifikan antara sebelum dan sesudah pembelajaran. Keefektifan pembelajaran juga dipengaruhi oleh peran guru dalam memilih metode, media, dan teknik evaluasi yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik.

2.1.2.2 Kriteria Efektivitas Pembelajaran
Dalam proses pembelajaran, diperlukan metode yang tepat. Penggunaan metode pembelajaran harus disesuaikan dengan beberapa faktor, seperti tujuan pembelajaran, materi ajar, kemampuan guru, kondisi peserta didik, sumber atau fasilitas yang tersedia, serta situasi dan alokasi waktu (Sardiman, 2004: 49).
Efektivitas metode pembelajaran dapat diukur berdasarkan beberapa kriteria, yaitu:
1. Pembelajaran dikatakan tuntas apabila sekurang-kurangnya 75% dari jumlah peserta didik memperoleh nilai minimal 60 dalam peningkatan hasil belajar.
2. Model pembelajaran dikatakan efektif jika dapat meningkatkan pemahaman peserta didik secara signifikan sebelum dan sesudah pembelajaran.
3. Model pembelajaran dikatakan efektif jika dapat meningkatkan minat dan motivasi belajar, sehingga peserta didik lebih termotivasi untuk belajar secara giat dan memperoleh hasil yang lebih baik (Muhli, 2012: 10).
Pembelajaran yang efektif dapat menciptakan lingkungan belajar yang optimal, baik secara fisik maupun mental. Suasana belajar yang nyaman dan tidak menekan dapat membantu peserta didik lebih mudah memahami materi yang diajarkan oleh guru.

2.1.2.3 Indikator Efektivitas Pembelajaran
Menurut Carroll (dalam Sardiman, 2004: 49), efektivitas pembelajaran dapat diukur melalui beberapa faktor utama, yaitu:
1. Sikap (attitude) adalah kemauan dan keterampilan peserta didik dalam belajar.
2. Kemampuan memahami pembelajaran (ability to understand instruction) adalah kemampuan peserta didik dalam mempelajari suatu materi, termasuk pemanfaatan pengetahuan awal sebagai bekal dalam memahami materi baru.
3. Ketekunan (perseverance) adalah waktu yang disediakan oleh peserta didik untuk belajar secara tekun. Ketekunan ini merupakan hasil dari motivasi belajar yang dimiliki peserta didik.
4. Peluang (opportunity) adalah kesempatan waktu yang diberikan oleh guru untuk mengajarkan suatu keterampilan kepada peserta didik.
5. Pengajaran yang bermutu (quality of instruction) adalah efektivitas suatu pengajaran yang disampaikan
Efektivitas pembelajaran pada dasarnya mengarah pada sebuah keberhasilan atau pencapaian suatu tujuan pembelajaran. Efektitivitas pembelajaran salah satuya dapat dipengaruhi oleh latar belakang pendidikan dan pengalaman kerja guru di sekolah. Latar belakang dan pengalaman guru akan mempengaruhi cara berfikir dan tindakan guru dalam mengelola kelas. Oleh karena itu, diperlukan keterampilan guru dalam perencanaan pembelajaran agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik sehingga tercapainya tujuan pembelajaran.

2.1.2.4 Faktor yang Mempengaruhi Efektivitas Pembelajaran
Guru bertanggung jawab melaksanakan sistem pembelajaran agar dapat berhasil dengan baik. Keberhasilan ini bergantung pada usaha guru dalam membangkitkan motivasi belajar peserta didik. Efektivitas pembelajaran dapat dilihat dari perilaku guru dan peserta didik. Perilaku guru terdiri dari persiapan proses pembelajaran, penguasaan materi, pengelolaan kelas, evaluasi belajar, dan umpan balik antara guru dan peserta didik. Sementara itu, perilaku peserta didik meliputi persiapan belajar, keinginan untuk belajar, keterlibatan dalam kegiatan belajar mengajar, dan tanggung jawab (Supardi, 2013:169).
Efektivitas pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang harus dikerjakan oleh guru dan peserta didik agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara efektif dan efisien (Wina Sanjaya, 2009:294). Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas pembelajaran adalah sebagai berikut:

1. Metode Mengajar
Metode pengajaran yang diterapkan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran akan mempengaruhi prestasi belajar peserta didik. Jika metode yang diterapkan kurang baik, maka peserta didik akan merasa bosan dan tidak berkonsentrasi dalam mengikuti pembelajaran. Namun, jika metode pengajaran yang diterapkan guru menarik, peserta didik akan termotivasi untuk bersungguh-sungguh belajar sehingga diharapkan prestasi belajar mereka dapat meningkat.
2. Materi atau Bahan Ajar
Materi atau bahan ajar yang disampaikan oleh guru harus relevan dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Jika penyampaian materi dilakukan dengan baik dan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran, maka diharapkan peserta didik dapat memperoleh prestasi belajar yang baik.
3. Pemanfaatan Waktu
Pemanfaatan waktu pembelajaran dapat dilihat dari bagaimana guru maupun peserta didik mengatur waktu selama proses pembelajaran berlangsung. Guru harus mengelola waktu dengan baik dalam menyampaikan materi agar peserta didik dapat memahami dengan optimal. Begitu pula dengan peserta didik, mereka harus memanfaatkan waktu sebaik mungkin agar memperoleh hasil belajar yang maksimal. Dalam hal ini, kondisi waktu belajar saat pembelajaran akan berpengaruh terhadap prestasi yang diperoleh peserta didik.
4. Perilaku Peserta Didik
Perilaku peserta didik dalam proses pembelajaran, baik di dalam kelas maupun saat praktik, dapat berpengaruh terhadap prestasi yang diperoleh. Dengan perilaku yang baik, peserta didik menunjukkan rasa hormat kepada guru dan mengikuti pelajaran dengan baik. Peserta didik yang berperilaku baik akan lebih mudah memahami dan mengerti materi yang disampaikan oleh guru serta memperoleh prestasi yang lebih baik.
5. Fasilitas Belajar
Fasilitas belajar yang digunakan dalam proses pembelajaran harus mendukung dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik agar dapat menunjang proses pembelajaran. Fasilitas yang memadai akan berpengaruh terhadap prestasi belajar peserta didik, karena mereka dapat belajar dengan lebih nyaman dan efektif.
Dengan memahami faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas pembelajaran ini, diharapkan guru dapat meningkatkan kualitas pengajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal.

2.2 Tinjauan Hasil Penelitian Relevan
Dari penelusuran yang telah dilakukan, terdapat beberapa penelitian yang relevan dengan pembahasan ini, meskipun variabel yang digunakan tidak sama persis dan terdapat beberapa perbedaan. Dua penelitian yang relevan telah dirumuskan dan dicantumkan dalam tinjauan hasil penelitian relevan, yaitu sebagai berikut:
Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Abdul Muis Usman (2017:62), mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam, Jurusan Tarbiyah dan Adab, Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Parepare, dalam skripsinya yang berjudul Pengaruh Penggunaan Media LCD dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas XI Jurusan Multimedia di SMKN 1 Pinrang. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan media LCD terhadap motivasi belajar peserta didik. Hal ini dibuktikan dengan analisis data dari hasil angket yang dikumpulkan dari 56 responden. Adapun besarnya pengaruh penggunaan media LCD terhadap motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas XI Jurusan Multimedia di SMKN 1 Pinrang adalah sebesar 98%, dengan 2% sisanya berhubungan dengan variabel lain yang tidak diamati dalam penelitian tersebut.
Hubungan penelitian yang dilakukan oleh Abdul Muis Usman dengan penelitian ini terletak pada variabel bebas, yaitu pengaruh penggunaan media. Namun, perbedaannya adalah penelitian Abdul Muis Usman hanya membahas media pembelajaran menggunakan LCD, sedangkan penelitian ini akan membahas keseluruhan media pembelajaran berbasis teknologi. Selain itu, perbedaan lainnya terletak pada variabel terikat, di mana penelitian Abdul Muis Usman membahas peningkatan motivasi belajar peserta didik, sedangkan penelitian ini berfokus pada pemahaman belajar siswa.
Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Yosafat Donny Yanuar Pranama (2011:53), mahasiswa Jurusan Teknik Otomotif, Fakultas Teknik, Universitas Negeri Yogyakarta, dalam skripsinya yang berjudul Pengaruh Efektivitas Pembelajaran terhadap Prestasi Belajar Pemeliharaan dan Servis Sistem Bahan Bakar Bensin Siswa Kelas XI Program Keahlian Mekanik Otomotif di SMK Piri 1 Yogyakarta. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang berlangsung di pagi hari lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran di siang hari, yang berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran produktif kompetensi kejuruan pemeliharaan dan servis sistem bahan bakar bensin. Analisis statistik menunjukkan bahwa t-hitung lebih besar daripada t-tabel (t-hitung = 6,239 > t-tabel = 1,658).
Hubungan penelitian yang dilakukan oleh Yosafat Donny Yanuar Pranama dengan penelitian ini terletak pada aspek efektivitas pembelajaran. Namun, dalam penelitian ini, efektivitas pembelajaran dijadikan sebagai variabel terikat, sedangkan penelitian Yosafat Donny Yanuar Pranama menempatkan efektivitas pembelajaran sebagai variabel bebas.

2.3 Kerangka Pikir
Kerangka pikir merupakan model konseptual yang menggambarkan bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah penting (Sugiyono, 2010:91). Kerangka pikir ini berfungsi sebagai landasan sistematika berpikir dan menguraikan masalah yang dibahas dalam penelitian ini.
Berdasarkan kerangka pikir tersebut, penelitian ini mencakup variabel penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi dan pemahaman belajar siswa. Dalam proses pembelajaran, guru berperan sebagai fasilitator, sementara media pembelajaran sebagai alat bantu dalam penyampaian materi. Dengan pemilihan dan penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi yang tepat, diharapkan dapat meningkatkan pemahaman belajar siswa secara lebih efektif dan efisien.

2.4 Hipotesis Penelitian
Hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut:
Terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi terhadap pemahaman belajar Bahasa Indonesia siswa kelas VI SDN 089 Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal.

2.5 Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional variabel adalah pernyataan praktis dan teknis tentang variabel yang dapat diukur dan dicari datanya (Saepuddin et al., 2013:26). Dalam penelitian ini, definisi operasional variabel adalah sebagai berikut:
2.5.1 Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis Teknologi
Penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi adalah keterampilan dan kemampuan guru dalam memanfaatkan teknologi sebagai sarana pembelajaran guna menciptakan suasana belajar yang interaktif, menarik, dan efektif. Media pembelajaran berbasis teknologi yang digunakan dalam penelitian ini meliputi perangkat LCD (Liquid Crystal Display), slide presentasi, video pembelajaran, serta aplikasi digital yang mendukung proses pembelajaran.


2.5.2 Pemahaman Belajar Siswa
Pemahaman belajar siswa adalah tingkat keberhasilan siswa dalam menyerap, menginterpretasikan, dan menerapkan materi pelajaran setelah mengikuti proses pembelajaran. Pemahaman belajar dapat diukur melalui tes hasil belajar, aktivitas diskusi, serta keterampilan siswa dalam mengaplikasikan konsep yang telah dipelajari. Indikator pemahaman belajar dalam penelitian ini meliputi daya serap materi, kemampuan menjawab pertanyaan, serta penerapan konsep dalam tugas dan evaluasi pembelajaran.
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3.1 Jenis dan Desain Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, yang menggunakan data-data yang diperoleh dari hasil angket serta didukung dengan observasi dan dokumentasi untuk kemudian dianalisis secara statistik guna menguji hipotesis yang telah dirumuskan. Penelitian ini termasuk dalam penelitian lapangan (field research) dengan desain penelitian kuantitatif asosiatif, karena membahas hubungan antara dua variabel, yaitu media pembelajaran berbasis teknologi sebagai variabel independen (X) dan pemahaman belajar Bahasa Indonesia siswa sebagai variabel dependen (Y).
Adapun desain penelitian yang digunakan adalah sebagai berikut:
X → Y
Keterangan:
X = Media Pembelajaran Berbasis Teknologi
Y = Pemahaman Belajar Bahasa Indonesia Siswa
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh media pembelajaran berbasis teknologi terhadap pemahaman belajar Bahasa Indonesia siswa kelas VI di SDN 089 Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal.
Menurut Sugiyono (2017:15), penelitian kuantitatif asosiatif bertujuan untuk mengetahui hubungan atau pengaruh antara dua variabel atau lebih. Dalam hal ini, penelitian akan menganalisis apakah penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi memiliki pengaruh signifikan terhadap pemahaman belajar siswa.

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
3.2.1 Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SDN 089 Panyabungan, Kabupaten Mandailing Natal. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada beberapa pertimbangan, antara lain:
1. SDN 089 Panyabungan telah mulai menerapkan media pembelajaran berbasis teknologi dalam kegiatan belajar mengajar.
2. Sekolah ini memiliki fasilitas pendukung seperti komputer, proyektor, dan akses internet yang memungkinkan pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran.
3. Lokasi sekolah yang memungkinkan peneliti untuk mengakses data dengan lebih mudah dan melakukan observasi secara langsung.
Selain itu, penelitian ini dilakukan berdasarkan kebutuhan sekolah dalam mengevaluasi efektivitas penggunaan teknologi dalam meningkatkan pemahaman belajar siswa, khususnya dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia.

3.2.2 Waktu Penelitian
Penelitian ini direncanakan berlangsung selama dua bulan, yaitu mulai Juli hingga Agustus 2025. Jadwal penelitian mencakup beberapa tahapan sebagai berikut:
1. Persiapan dan Perizinan (Minggu ke-1 Juli 2025):
a) Mengurus perizinan kepada pihak sekolah.
b) Menyusun dan menguji instrumen penelitian.
2. Pengumpulan Data (Minggu ke-2 hingga ke-4 Juli 2025):
a) Pelaksanaan observasi di kelas.
b) Penyebaran angket kepada siswa kelas VI.
c) Wawancara dengan guru untuk mendapatkan data pendukung.
3. Analisis Data (Minggu ke-1 hingga ke-2 Agustus 2025):
a) Pengolahan dan analisis data menggunakan teknik statistik.
b) Uji hipotesis dan interpretasi hasil penelitian.
4. Penyusunan Laporan dan Penyimpulan Hasil (Minggu ke-3 hingga ke-4 Agustus 2025):
a) Menyusun hasil penelitian dalam bentuk laporan.
b) Menarik kesimpulan dan memberikan rekomendasi kepada sekolah.
Dengan jadwal yang sistematis ini, diharapkan penelitian dapat berjalan dengan efektif dan menghasilkan temuan yang bermanfaat bagi pengembangan pembelajaran di SDN 089 Panyabungan.

3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi
Populasi merupakan keseluruhan (universum) dari objek penelitian yang dapat berupa manusia, hewan, tumbuhan, udara, gejala, nilai, peristiwa, sikap hidup dan sebagainya, sehingga objek-objek ini dapat menjadi sumber data penelitian. Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas; objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.
Dalam kegiatan penelitian dibutuhkan adanya batas lokasi penelitian atau objek yang akan dijadikan sebagai populasi. Apabila sudah diketahui populasi yang akan diteliti maka sudah dapat diduga bahwa keberadaan populasi tersebut dari segi kualitas maupun kuantitasnya memungkinkan untuk diteliti.
Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada objek atau subjek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh objek atau subjek tersebut.
Adapun populasi dari penelitian ini meliputi seluruh peserta didik SDN 089 Panyabungan dengan rincian sebagai berikut:
Tabel 1
Populasi Peserta Didik SDN 089 Panyabungan
	KELAS
	LAKI-LAKI
	PEREMPUAN
	JUMLAH

	VI
	13
	12
	25


Sumber Data: Bagian Tata Usaha SDN 089 Panyabungan

Jumlah keseluruhan peserta didik SDN 089 Panyabungan adalah 25 siswa. Peneliti akan menggunakan penelitian sampel, dikarenakan populasi tersebut cukup besar dan peneliti tidak mungkin mengambil semua yang ada pada populasi, disebabkan peneliti keterbatasan dana, tenaga, dan waktu. Apa pun yang telah diteliti dari sampel, maka kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi.

3.3.2 Sampel
Sampel sering didefinisikan sebagai bagian dari populasi. Dengan artian bahwa bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Maksudnya adalah sampel terdiri dari individu, item, atau peristiwa yang telah dipilih dari kelompok yang lebih besar yang disebut populasi. Pengambilan sampel merupakan suatu proses pemilihan dan penentuan jenis sampel yang akan menjadi subjek atau objek dalam penelitian. Sampel yang diambil harus betul-betul representatif dalam artian bahwa memiliki populasi yang baik dalam karakteristik maupun jumlahnya.
Pada penelitian ini, teknik yang digunakan untuk menentukan sampel ialah purposive sampling atau sampel bertujuan yaitu teknik penetapan responden untuk dijadikan sampel berdasarkan pada kriteria tertentu dan pertimbangan tertentu. Dalam teknik ini, sampel didasarkan atas ciri-ciri tertentu yang memiliki hubungan erat dengan ciri-ciri populasi yang telah diketahui sebelumnya, dengan kata lain memiliki ciri-ciri tertentu yang ditetapkan berdasarkan tujuan penelitian atau permasalahan penelitian. Teknik pengambilan sampel ini termasuk jenis nonprobability sampling, di mana dalam pemilihan sampel tidak memberi kesempatan yang sama bagi anggota populasi untuk dijadikan sampel. Adapun rincian sampel penelitian sebagai berikut:
Tabel 2
Sampel Peserta Didik SDN 089 Panyabungan
	KELAS
	LAKI-LAKI
	PEREMPUAN
	JUMLAH

	VI
	13
	12
	25


Sumber Data: Bagian Tata Usaha SDN 089 Panyabungan
3.4 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini bertujuan untuk mengumpulkan data yang relevan dan valid guna menjawab rumusan masalah dalam Bab I. Setiap penelitian memerlukan teknik dan instrumen yang tepat agar data yang diperoleh benar-benar dapat dipertanggungjawabkan. Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut:
1. Observasi
Observasi atau pengamatan adalah suatu teknik atau cara mengumpulkan data dengan melakukan pengamatan langsung terhadap kegiatan yang sedang berlangsung di SDN 089 Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal. Observasi ini bertujuan untuk melihat sejauh mana penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi dalam proses belajar mengajar Bahasa Indonesia. Observasi dilakukan dengan menggunakan lembar observasi yang telah disusun sebelumnya agar data yang diperoleh lebih sistematis dan objektif (Sukmadinata, 2009:20).
2. Kuesioner (Angket)
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang berisi serangkaian pertanyaan mengenai suatu masalah yang akan diteliti, kemudian disebarkan kepada responden untuk dijawab (Narbuko & Achmadi, 2010:76). Dalam penelitian ini, angket disebarkan kepada siswa kelas VI SDN 089 Panyabungan sebanyak 25 responden. Instrumen yang digunakan dalam angket ini berbentuk skala Likert dengan pilihan jawaban yang sudah tersedia sehingga responden dapat memilih jawaban yang sesuai dengan kondisi mereka. Angket ini terdiri dari pertanyaan-pertanyaan yang mengukur pemahaman siswa terhadap pelajaran Bahasa Indonesia sebelum dan sesudah menggunakan media pembelajaran berbasis teknologi.
3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data melalui pencatatan langsung terhadap dokumen-dokumen yang relevan dengan penelitian. Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan berbagai data yang telah terdokumentasi, seperti silabus, RPP, daftar nilai siswa, dan kebijakan sekolah terkait penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi (Margono, 2009:167). Dokumentasi ini membantu memperkuat data yang diperoleh melalui observasi dan angket.

3.5 Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengukur variabel yang diteliti. Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan meliputi:
1. Instrumen Observasi
Instrumen observasi berupa lembar observasi dengan format check list. Pengamatan dilakukan saat kegiatan pembelajaran berlangsung guna melihat bagaimana siswa berinteraksi dengan media pembelajaran berbasis teknologi serta bagaimana efektivitas penggunaannya dalam meningkatkan pemahaman mereka terhadap pelajaran Bahasa Indonesia.
2. Instrumen Kuesioner (Angket)
Angket yang digunakan dalam penelitian ini berupa skala Likert yang terdiri dari 15 pernyataan mengenai penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi dan 15 pernyataan mengenai efektivitas pembelajaran. Setiap pernyataan memiliki empat pilihan jawaban, yaitu:
Selalu (SL) = 4
Sering (SR) = 3
Jarang (JR) = 2
Tidak Pernah (TP) = 1
Angket ini bertujuan untuk mengukur apakah terdapat pengaruh antara variabel bebas (X) yaitu media pembelajaran berbasis teknologi terhadap variabel terikat (Y) yaitu pemahaman belajar Bahasa Indonesia siswa.
Tabel 3
Kisi-kisi Instrumen Penelitian
	Variabel Penelitian
	Indikator
	No. Item Instrumen
	Jumlah Item Instrumen

	Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis Teknologi
	Kemampuan memanfaatkan media
	1, 2, 3
	3

	
	Keterampilan menggunakan media
	4, 5, 6
	3

	
	Minat/Perhatian
	7, 8, 9
	3

	
	Sikap positif peserta didik
	10, 11, 12
	3

	
	Komunikasi yang efektif
	13, 14, 15
	3

	Efektivitas Pembelajaran
	Metode mengajar
	16, 17, 18
	3

	
	Materi atau bahan ajar
	19, 20
	2

	
	Pemanfaatan waktu
	21, 22, 23, 24
	4

	
	Perilaku peserta didik
	25, 26, 27
	3

	
	Fasilitas belajar
	28, 29, 30
	3



Setelah data terkumpul, instrumen penelitian akan diuji validitas dan reliabilitasnya untuk memastikan bahwa data yang dihasilkan dapat dipercaya. Uji validitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana instrumen penelitian mampu mengukur apa yang seharusnya diukur, sedangkan uji reliabilitas bertujuan untuk menguji konsistensi hasil pengukuran instrumen yang digunakan dalam penelitian ini.
Dengan menggunakan berbagai teknik dan instrumen ini, diharapkan penelitian dapat menghasilkan data yang valid dan akurat mengenai pengaruh media pembelajaran berbasis teknologi terhadap pemahaman belajar Bahasa Indonesia siswa kelas VI SDN 089 Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026.
3. Instrumen Dokumentasi
Instrumen dokumentasi dalam penelitian ini berupa arsip, grafik, buku-buku, peraturan-peraturan, catatan harian, data keadaan guru dan pegawai, data peserta didik, dan dokumen lain yang relevan dengan penelitian ini. Dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh data sekunder yang dapat mendukung hasil penelitian.
4. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian
Sebelum instrumen tes digunakan, terlebih dahulu diuji cobakan kepada responden di luar sampel penelitian. Hal ini dilakukan untuk mengukur sejauh mana instrumen tersebut layak digunakan. Uji coba instrumen dimaksudkan untuk mendapatkan alat ukur yang tepat dan terpercaya agar dapat digunakan untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam menjawab permasalahan yang diteliti. Instrumen dapat dikatakan baik sebagai alat ukur apabila instrumen tersebut valid dan reliabel (Arikunto, 2005:67).
1. Uji Validitas Instrumen
Validitas adalah ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau keshahihan suatu instrumen. Instrumen yang valid berarti memiliki tingkat validitas yang tinggi, sebaliknya jika instrumen kurang valid berarti tingkat validitasnya rendah (Arikunto, 1998:160). Validitas empiris suatu instrumen ditentukan berdasarkan data hasil ukur instrumen tersebut melalui uji coba atau pengukuran sesungguhnya.
Hasil penelitian dikatakan valid bila terdapat kesamaan antara data yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti. Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan dapat mengukur apa yang seharusnya diukur (Kadir, 2010:267).
Kriteria dalam uji validitas menggunakan rumus , dengan ketentuan jika rhitung>rtabel maka instrumen valid (Siregar, 2019:47-48). Pengujian dapat dilakukan dengan alat bantu SPSS dengan kriteria keputusan jika nilai sig < 0,05 maka instrumen valid.
Pengujian validitas tiap butir instrumen dilakukan dengan rumus product moment menggunakan bantuan SPSS versi 24 untuk menguji 15 item pernyataan mengenai penggunaan media pembelajaran elektronik (X) dan efektivitas pembelajaran peserta didik (Y). Kriteria validitasnya adalah jika rxy lebih besar dari rtabel, maka item pernyataan dinyatakan valid pada tingkat signifikan α=5% dengan rtabel= 0,444.
Adapun hasil analisis data dari kedua variabel disajikan pada tabel berikut:
Tabel 4
Hasil Analisis Item Instrumen Penggunaan Media Pembelajaran Elektronik
	No. Item Pernyataan
	rxy
	rtabel
	Keterangan

	Item No. 1
	0,561
	0,444
	Valid

	Item No. 2
	0,718
	0,444
	Valid

	Item No. 3
	0,508
	0,444
	Valid

	Item No. 4
	0,507
	0,444
	Valid

	Item No. 5
	0,055
	0,444
	Tidak Valid

	Item No. 6
	0,566
	0,444
	Valid

	Item No. 7
	0,529
	0,444
	Valid

	Item No. 8
	0,533
	0,444
	Valid

	Item No. 9
	0,707
	0,444
	Valid

	Item No. 10
	0,879
	0,444
	Valid

	Item No. 11
	0,678
	0,444
	Valid

	Item No. 12
	0,223
	0,444
	Tidak Valid

	Item No. 13
	0,536
	0,444
	Valid

	Item No. 14
	0,478
	0,444
	Valid

	Item No. 15
	0,722
	0,444
	Valid



Setelah melakukan uji validitas variabel X (penggunaan media pembelajaran elektronik), dari 15 item pernyataan terdapat 13 item valid dan 2 item tidak valid.
Tabel 5
Hasil Analisis Item Instrumen Efektivitas Pembelajaran Peserta Didik
	No. Item Pernyataan
	
rxy
	
rtabel
	Keterangan

	Item No. 1
	0,504
	0,444
	Valid

	Item No. 2
	0,795
	0,444
	Valid

	Item No. 3
	0,701
	0,444
	Valid

	Item No. 4
	0,470
	0,444
	Valid

	Item No. 5
	0,544
	0,444
	Valid

	Item No. 6
	0,806
	0,444
	Valid

	Item No. 7
	0,267
	0,444
	Tidak Valid

	Item No. 8
	0,699
	0,444
	Valid

	Item No. 9
	0,579
	0,444
	Valid

	Item No. 10
	0,512
	0,444
	Valid

	Item No. 11
	0,431
	0,444
	Tidak Valid

	Item No. 12
	0,034
	0,444
	Tidak Valid

	Item No. 13
	0,597
	0,444
	Valid

	Item No. 14
	0,476
	0,444
	Valid

	Item No. 15
	0,733
	0,444
	Valid



Setelah melakukan uji validitas variabel Y (efektivitas pembelajaran peserta didik) yang terdiri dari 15 item pernyataan dengan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,444 diketahui bahwa 15 item pernyataan tersebut memiliki 12 item pernyataan valid dan 3 item pertanyaan yang tidak valid.

2. Uji Reliabilitas Instrumen
Uji reliabilitas berarti bahwa instrumen dapat dipercaya dan diandalkan (Arikunto, 1998:161). Reliabilitas merujuk pada suatu pengertian bahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut konsisten dalam memberikan hasil pengukuran yang sebenarnya.
Jadi, reliabilitas instrumen mengandung arti bahwa instrumen cukup baik dan dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data, karena instrumen tersebut konsisten dalam memberikan hasil pengukuran yang sebenarnya. Dalam penelitian ini, pengujian reliabilitas dilakukan dengan teknik Alpha Cronbach. Adapun kriteria pengujian suatu instrumen penelitian dikatakan reliabel apabila koefisien reliabilitas (𝑟11) > 0,6.



Keterangan:
𝑟11	= koefisien reliabilitas instrumen
k	= jumlah butir pertanyaan
	= jumlah varians butir
	= varians total
Dan rumus untuk menentukan nilai varians butir dan varians total:






                         
Keterangan:
N	= jumlah sampel
𝑥𝑖	= jawaban responden untuk setiap butir pertanyaan
∑𝑥	= total jawaban responden untuk setiap butir pertanyaan
Setelah mengetahui hasil validitas data dari kedua variabel, maka dilanjutkan dengan uji reliabilitas data dari 13 instrumen pernyataan valid untuk variabel X dan 12 instrumen pernyataan valid dari variabel Y, yang dilakukan dengan menggunakan program SPSS versi 24. Pengujian reliabilitas merupakan pengujian yang dilakukan sebelum membagikan instrumen penelitian untuk mengetahui item setiap pernyataan dapat dipercaya. Rumus yang digunakan untuk menentukan tingkat reliabel suatu instrument yaitu menggunakan rumus Alpha Cronbach’s dengan kriteria suatu instrumen penelitian dikatakan reliabel apabila koefisien reliabilitas (𝑟11) > 0,6.
Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas dengan menggunakan program SPSS versi 24, hasilnya sebagai berikut:
Tabel 6
Reliabilitas Variabel X
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.846
	13

	Sumber Data: Output IBM SPSS Statistic 24.



Berdasarkan tabel di atas, reliabilitas instrumen variabel Y (efektivitas pembelajaran peserta didik) diperoleh nilai Alpha Cronbach’s sebesar 0.861 ≥ 0.6 pada tingkat signifikan α = 5%, maka instrumen pernyataan dinyatakan reliable. Jadi, uji instrumen data pada variabel Y sudah valid dan reliable untuk 12 butir instrumennya, maka dapat digunakan untuk pengukuran data dalam rangka pengumpulan data.

3.5 Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis statistik deskriptif dan inferensial.
3.5.1 Analisis Deskriptif
Analisis data dengan menggunakan statistik deskriptif dilakukan dengan mendeskripsikan semua data dari variabel yang diteliti, yakni variabel media pembelajaran elektronik (X) dan variabel efektivitas pembelajaran (Y). Analisis ini bertujuan untuk menjawab rumusan masalah pertama dan kedua dalam bentuk persentase, distribusi frekuensi, histogram, grafik, mean, modus, median, dan standar deviasi. Setelah data penelitian terkumpul, data tersebut dianalisis dengan formulasi persentase sebagai berikut:

Keterangan: 
P = Persentase 
F = Frekuensi 
N = Jumlah sampel

3.5.2 Analisis Inferensial
1. Uji Persyaratan Analisis
a) Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menilai apakah sebaran data pada variabel yang diperoleh berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov dengan taraf signifikansi 5% (0,05). Kriteria pengujian menggunakan alat bantu SPSS adalah Jika nilai sig > 0,05, maka data dapat dikatakan berdistribusi normal.
(Sumber: Sudjino, 2001:40).
b) Uji Linearitas
Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Dalam pengujian ini digunakan alat bantu analisis SPSS dengan kriteria pengujian jika Jika probabilitas sig deviation linearity > 0.05, maka data mempunyai hubungan yang linier.
c) Uji Signifikansi Koefisien Korelasi
Koefisien korelasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar hubungan antara dua variabel. Koefisien korelasi menunjukkan seberapa besar hubungan yang terjadi antara dua variabel. Karena dalam penelitian ini, skor butir yang digunakan adalah politami maka untuk menghitung koefisien korelasinya digunakan rumus product moment. Adapun kriteria pengujian jika thitung > ttabel maka H0 ditolak, sehingga H1 diterima.r =
xy
n∑XY−(∑X)(∑Y)
√[n∑X2−(∑X)2][n∑Y2−(∑Y)2]



Keterangan: 
rxy = Koefisien korelasi variabel X dengan Y 
n = Jumlah sampel 
∑XY = Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y
∑X = Jumlah seluruh skor X 
∑Y = Jumlah seluruh skor Y
(Sumber: Usman & Akbar, 2006:315; Sugiyono, 2006:255)

2. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan untuk memutuskan apakah hipotesis diterima atau ditolak. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
H0: Tidak terdapat pengaruh penggunaan media pembelajaran elektronik terhadap efektivitas pembelajaran peserta didik SDN 089 Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal. 
H1: Terdapat pengaruh penggunaan media pembelajaran elektronik terhadap efektivitas pembelajaran peserta didik SDN 089 Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal.
Secara statistik, hipotesis dirumuskan sebagai berikut:
H0: 𝛽 = 0 (tidak ada pengaruh signifikan) 
H1: 𝛽 ≠ 0 (ada pengaruh signifikan)
Kriteria pengujian hipotesis:
Jika thitung > ttabel, maka H0 ditolak dan H1 diterima, yang berarti terdapat pengaruh penggunaan media pembelajaran elektronik terhadap efektivitas pembelajaran peserta didik. (Sumber: Sudjino, 2001:47).
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Hasil Penelitian
Bagian ini menyajikan deskripsi data penelitian yang mencakup dua variabel utama, yaitu penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi (X) dan pemahaman belajar Bahasa Indonesia siswa (Y). Data ini diperoleh melalui penyebaran angket dan tes pemahaman, kemudian dianalisis menggunakan bantuan program SPSS versi 24. Statistik deskriptif yang digunakan meliputi mean, median, modus, standar deviasi, varians, serta disajikan juga distribusi frekuensi dan histogram untuk memberikan gambaran yang lebih visual terhadap hasil penelitian.

4.1.1 Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis Teknologi (Variabel X)
Data untuk variabel penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi diperoleh dari angket yang diisi oleh 25 siswa kelas VI SDN 089 Panyabungan. Skor yang diperoleh berkisar antara 25 hingga 46, dengan statistik deskriptif sebagai berikut:
Tabel 7
Hasil Analisis Statistik Deskriptif Variabel X
	Statistik
	Nilai

	N (Valid)
	25

	Missing
	0

	Mean (Rata-rata)
	37.75

	Std. Error of Mean
	0.733

	Median
	38.00

	Modus
	42

	Standar Deviasi
	5.485

	Varians
	30.082

	Rentang (Range)
	21

	Minimum
	25

	Maksimum
	46

	Jumlah Skor (Sum)
	943


Sumber Data: Output SPSS versi 24
Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa tingkat penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi oleh guru termasuk dalam kategori tinggi dengan nilai rata-rata sebesar 37,75. Ini mengindikasikan bahwa penggunaan teknologi telah cukup sering diterapkan dalam proses pembelajaran.
Untuk mendapatkan gambaran lebih rinci, disajikan pula distribusi frekuensi dari beberapa pernyataan dalam angket variabel X berikut ini:
Tabel 8
Guru menggunakan media pembelajaran dalam proses pembelajaran
	Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	Selalu
	8
	32.00%

	Sering
	10
	40.00%

	Jarang
	7
	28.00%

	Tidak Pernah
	0
	0.00%

	Jumlah
	25
	100%



Mayoritas siswa menyatakan bahwa guru sering (40%) dan selalu (32%) menggunakan media berbasis teknologi dalam pembelajaran, menunjukkan kecenderungan positif dalam integrasi teknologi oleh guru.
Gambar 1
Histogram Pernyataan 1

Tabel 9
Guru menggunakan media pembelajaran hanya pada mata pelajaran tertentu
	Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	Selalu
	9
	36.00%

	Sering
	8
	32.00%

	Jarang
	8
	32.00%

	Tidak Pernah
	0
	0.00%

	Jumlah
	25
	100%



Data ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa menyatakan guru selalu (36%) dan sering (32%) menggunakan teknologi hanya pada mata pelajaran tertentu, yang menunjukkan masih terbatasnya penggunaan teknologi secara merata dalam semua pelajaran.



Gambar 2
Histogram Pernyataan 2

Berdasarkan hasil analisis data deskriptif, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi di kelas VI SDN 089 Panyabungan tergolong cukup baik dan mendukung proses pembelajaran Bahasa Indonesia. Namun, persebaran penggunaannya masih belum merata di semua pelajaran, yang mengindikasikan perlunya strategi penyebaran teknologi pembelajaran yang lebih inklusif dan merata.
Tabel 10
Guru Menggunakan Media Pembelajaran Disertai dengan Penjelasan
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	Selalu
	7
	28,00%

	Sering
	10
	40,00%

	Jarang
	6
	24,00%

	Tidak Pernah
	2
	8,00%

	
	25
	100%


Tabel di atas menunjukkan bahwa sebanyak 7 responden atau 28,00% menyatakan bahwa guru selalu memberikan penjelasan ketika menggunakan media pembelajaran. Selanjutnya, 10 responden atau 40,00% menyatakan sering, 6 responden atau 24,00% menyatakan jarang, dan 2 responden atau 8,00% menyatakan tidak pernah mendapatkan penjelasan dari guru ketika menggunakan media pembelajaran.
Data ini menunjukkan bahwa meskipun penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi telah dilakukan oleh sebagian besar guru, namun tidak semuanya disertai dengan penjelasan yang memadai. Visualisasi data dalam bentuk histogram disajikan sebagai berikut:
Gambar 3
Histogram Item Pernyataan 3

Tabel 11
Penggunaan Media Pembelajaran yang Bervariasi oleh Guru dalam Proses Pembelajaran
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Presentase

	Selalu
	4
	16,00%

	Sering
	12
	48,00%

	Jarang
	7
	28,00%

	Tidak Pernah
	2
	8,00%

	Jumlah
	25
	100%



Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa mayoritas responden memberikan tanggapan bahwa guru sering menggunakan media pembelajaran yang bervariasi dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia. Sebanyak 12 responden (48,00%) memilih jawaban sering, menunjukkan bahwa variasi media pembelajaran, termasuk media berbasis teknologi, cukup sering diterapkan oleh guru dalam kegiatan belajar-mengajar.
Sebanyak 4 responden (16,00%) menyatakan bahwa guru selalu menggunakan media pembelajaran yang bervariasi, sementara 7 responden (28,00%) menjawab jarang, dan hanya 2 responden (8,00%) yang menyatakan tidak pernah.
Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian besar guru di SDN 089 Panyabungan telah mulai mengintegrasikan media pembelajaran yang beragam, termasuk media berbasis teknologi, meskipun belum dilakukan secara konsisten oleh seluruh guru.
Penggunaan media yang bervariasi dinilai penting untuk meningkatkan perhatian dan minat belajar siswa, khususnya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia yang memerlukan pemahaman mendalam terhadap isi materi. Penyajian materi melalui berbagai media seperti video, audio, aplikasi pembelajaran, dan presentasi interaktif berkontribusi terhadap terciptanya suasana belajar yang menyenangkan dan bermakna.


Gambar 4
Histogram Item Pernyataan 4

Tabel 12
Kesesuaian Media Pembelajaran yang Digunakan Guru dengan Materi Pembelajaran
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Presentase

	Selalu
	10
	40,00%

	Sering
	8
	32,00%

	Jarang
	5
	20,00%

	Tidak Pernah
	2
	8,00%

	Jumlah
	25
	100%



Berdasarkan tabel di atas, sebanyak 10 responden (40,00%) menyatakan bahwa guru selalu menggunakan media pembelajaran yang sesuai dengan materi pelajaran, sedangkan 8 responden (32,00%) menyatakan sering. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar guru telah memperhatikan prinsip kesesuaian media dengan materi ajar. Sebanyak 5 responden (20,00%) menyatakan bahwa guru jarang menggunakan media yang sesuai, dan hanya 2 responden (8,00%) yang menyatakan tidak pernah. Kesesuaian media pembelajaran sangat penting agar pesan atau materi yang disampaikan dapat dipahami secara optimal oleh siswa. Kesesuaian media pembelajaran sangat penting agar pesan atau materi yang disampaikan dapat dipahami secara optimal oleh siswa. Dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia, penggunaan media berbasis teknologi yang tepat seperti video pembelajaran, infografis digital, dan aplikasi interaktif dapat membantu siswa memahami struktur bahasa, makna kata, serta konteks penggunaan bahasa dalam kehidupan sehari-hari.
Data ini memperlihatkan bahwa pemanfaatan media pembelajaran berbasis teknologi tidak hanya bervariasi, tetapi juga semakin diarahkan pada pemilihan media yang relevan dengan topik atau kompetensi yang diajarkan.
Gambar 5
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Tabel 13
Respon Siswa terhadap Pernyataan: "Saya lebih bersemangat mengikuti pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran"
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	Selalu
	7
	28,00%

	Sering
	9
	36,00%

	Jarang
	9
	36,00%

	Tidak Pernah
	0
	0,00%

	Jumlah
	25
	100%



Berdasarkan data pada tabel di atas, dari total 25 responden yang merupakan siswa kelas VI SDN 089 Panyabungan, terlihat bahwa mayoritas siswa menunjukkan antusiasme yang cukup tinggi terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia dengan penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi. Sebanyak 7 siswa (28,00%) menyatakan selalu merasa lebih bersemangat ketika pembelajaran dilakukan dengan bantuan media teknologi, sementara 9 siswa (36,00%) memilih jawaban sering. Ini mengindikasikan bahwa lebih dari separuh siswa merasa terbantu dan termotivasi oleh adanya media pembelajaran yang digunakan dalam proses belajar.
Namun demikian, masih terdapat 9 siswa (36,00%) yang menyatakan jarang merasa bersemangat, yang mengisyaratkan bahwa efektivitas penggunaan media teknologi masih memerlukan pengembangan dan penyesuaian terhadap gaya belajar siswa. Tidak ada siswa yang memilih tidak pernah, yang mengindikasikan bahwa media pembelajaran teknologi tidak ditolak sepenuhnya oleh siswa.
Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi berpotensi meningkatkan motivasi belajar siswa, meskipun implementasinya masih perlu dimaksimalkan agar dapat memberikan dampak positif secara merata.
Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi berpotensi meningkatkan motivasi belajar siswa, meskipun implementasinya masih perlu dimaksimalkan agar dapat memberikan dampak positif secara merata.
Gambar 6
Histogram Respon Pernyataan Nomor 6

Tabel 14
Respon Siswa terhadap Pernyataan: "Saya aktif bertanya saat guru menggunakan media pembelajaran"
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	Selalu
	7
	28,00%

	Sering
	8
	32,00%

	Jarang
	9
	36,00%

	Tidak Pernah
	1
	4,00%

	Jumlah
	25
	100%



Pada tabel di atas, tanggapan siswa terhadap pernyataan bahwa mereka aktif bertanya saat guru menggunakan media pembelajaran menunjukkan distribusi yang lebih variatif. Sebanyak 7 siswa (28,00%) menyatakan selalu aktif bertanya, sementara 8 siswa (32,00%) menyatakan sering. Sementara itu, sebanyak 9 siswa (36,00%) memilih jawaban jarang, dan 1 siswa (4,00%) menyatakan tidak pernah bertanya.
Dari data ini dapat disimpulkan bahwa meskipun media pembelajaran berbasis teknologi memiliki potensi untuk mendorong interaksi aktif siswa, namun masih terdapat sebagian besar siswa yang belum terbiasa atau merasa cukup percaya diri untuk aktif bertanya selama pembelajaran berlangsung.
Hal ini menjadi evaluasi penting bagi guru dalam memfasilitasi suasana kelas yang lebih interaktif dan mendukung partisipasi aktif siswa, salah satunya dengan memberikan stimulus pertanyaan atau kegiatan kolaboratif yang mendorong siswa untuk bertanya.
Gambar 7
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Tabel 15
Saya bersungguh-sungguh memperhatikan guru menjelaskan materi pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran berbasis teknologi
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	Selalu
	6
	24,00%

	Sering
	10
	40,00%

	Jarang
	7
	28,00%

	Tidak Pernah
	2
	8,00%

	Jumlah
	25
	100%



Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa dari 25 jawaban angket yang diterima terkait variabel penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi (X), pada item pernyataan nomor 8 yaitu "Saya bersungguh-sungguh memperhatikan guru menjelaskan materi pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran", terdapat 6 responden (24,00%) yang memilih jawaban selalu, 10 responden (40,00%) menjawab sering, 7 responden (28,00%) menjawab jarang, dan hanya 2 responden (8,00%) yang menjawab tidak pernah.
Data tersebut menunjukkan bahwa mayoritas siswa cukup serius dalam memperhatikan proses pembelajaran ketika guru menggunakan media berbasis teknologi, ditandai dengan tingginya persentase pada pilihan sering dan selalu. Adapun bentuk data tersebut dalam histogram dapat dilihat pada gambar berikut:




Gambar 8
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Tabel 16
Saya lebih senang mengikuti pembelajaran saat guru menggunakan media pembelajaran berbasis teknologi
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	Selalu
	7
	28%

	Sering
	7
	28%

	Jarang
	11
	44%

	Tidak Pernah
	0
	0%

	Jumlah
	25
	100%



Berdasarkan tabel di atas, dari total 25 jawaban responden terhadap pernyataan nomor 9 mengenai kesenangan siswa dalam mengikuti pembelajaran saat guru menggunakan media berbasis teknologi, diperoleh hasil bahwa 7 siswa (28%) menjawab selalu, 7 siswa (28%) menjawab sering, 11 siswa (44%) menjawab jarang, dan tidak ada siswa (0%) yang menjawab tidak pernah. Data ini memberikan gambaran bahwa meskipun sebagian besar siswa cenderung jarang merasa senang dalam mengikuti pembelajaran dengan media teknologi, namun tetap terdapat proporsi signifikan siswa yang merasa senang atau antusias (kategori sering dan selalu). Visualisasi data tersebut dalam bentuk histogram ditampilkan pada gambar di bawah ini:
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Tabel 17
Saya lebih mudah memahami materi pelajaran setelah guru menggunakan media pembelajaran berbasis teknologi
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	Selalu
	6
	24%

	Sering
	8
	32%

	Jarang
	9
	36%

	Tidak Pernah
	2
	8%

	Jumlah
	25
	100%



Berdasarkan tabel, terlihat bahwa dari 25 siswa kelas VI SDN 089 Panyabungan yang menjadi responden dalam penelitian ini, sebanyak 6 siswa atau sebesar 24% menyatakan bahwa mereka selalu lebih mudah memahami materi pelajaran setelah guru menggunakan media pembelajaran berbasis teknologi. Sebanyak 8 siswa (32%) menyatakan sering, 9 siswa (36%) menyatakan jarang, dan 2 siswa (8%) menyatakan tidak pernah mengalami kemudahan memahami materi meskipun telah digunakan media berbasis teknologi.
Hasil ini menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi cukup berkontribusi terhadap pemahaman belajar siswa, meskipun sebagian besar siswa (36%) mengaku masih jarang merasakan manfaat maksimal dari media tersebut. Hal ini dapat menjadi evaluasi bagi guru agar pemanfaatan teknologi tidak hanya bersifat sebagai pelengkap, tetapi terintegrasi secara efektif dalam proses pembelajaran.
Gambar 10
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Tabel 18
Guru memberikan penjelasan yang lebih mudah dipahami saat menggunakan media pembelajaran berbasis teknologi
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	Selalu
	9
	36%

	Sering
	10
	40%

	Jarang
	5
	20%

	Tidak Pernah
	1
	4%

	Jumlah
	25
	100%



Dari tabel diketahui bahwa sebanyak 9 siswa (36%) menyatakan selalu merasa penjelasan guru lebih mudah dipahami saat menggunakan media pembelajaran berbasis teknologi. Sementara itu, 10 siswa (40%) menyatakan sering, 5 siswa (20%) menyatakan jarang, dan hanya 1 siswa (4%) menyatakan tidak pernah merasakan kemudahan tersebut.
Data ini mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa merasakan manfaat yang signifikan dari penggunaan media berbasis teknologi dalam menjelaskan materi pelajaran Bahasa Indonesia. Penggunaan media ini memungkinkan penyajian materi secara visual, interaktif, dan menarik, sehingga mampu menjembatani beragam gaya belajar siswa, khususnya dalam memahami konsep-konsep yang bersifat abstrak atau memerlukan ilustrasi.
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Tabel 19
Guru Memberi Kesempatan Melakukan Tanya Jawab Setelah Menyampaikan Materi Pembelajaran
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	Selalu
	9
	36%

	Sering
	8
	32%

	Jarang
	8
	32%

	Tidak Pernah
	0
	0%

	Jumlah
	25
	100%



Berdasarkan data pada tabel, dapat diketahui bahwa dari total 25 responden yang merupakan hasil penggabungan data dari siswa kelas VI SDN 089 Panyabungan (dengan model angket skala ganda) dalam variabel penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi (X), sebanyak 9 responden (36%) menyatakan bahwa guru selalu memberikan kesempatan tanya jawab setelah penyampaian materi pembelajaran. Selanjutnya, 8 responden (32%) menyatakan guru sering memberikan kesempatan tanya jawab, sementara 8 responden lainnya (32%) menjawab jarang. Tidak ada responden (0%) yang menyatakan guru tidak pernah memberikan kesempatan tanya jawab.
Data ini menunjukkan bahwa secara umum, interaksi dua arah antara guru dan siswa, terutama dalam sesi tanya jawab, cukup sering dilakukan, meskipun masih terdapat sejumlah siswa yang merasa interaksi tersebut jarang terjadi. Hal ini menjadi catatan penting dalam pengoptimalan pemanfaatan media pembelajaran berbasis teknologi yang seharusnya mendorong dialog aktif.
Gambar 12
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Tabel 20
Suasana Kelas Menjadi Aktif Saat Guru Menggunakan Media Pembelajaran
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	Selalu
	5
	20,00%

	Sering
	9
	36,00%

	Jarang
	9
	36,00%

	Tidak Pernah
	2
	8,00%

	Jumlah
	25
	100%


Dari hasil angket pada tabel di atas, diperoleh informasi bahwa 9 responden (36,00%) menyatakan suasana kelas jarang menjadi aktif saat guru menggunakan media pembelajaran berbasis teknologi. Kemudian, 9 responden (36,00%) mengungkapkan suasana kelas sering aktif, dan 5 responden (20,00%) menyatakan selalu aktif. Sedangkan 2 responden (8,00%) menyatakan tidak pernah merasakan suasana kelas yang aktif ketika media teknologi digunakan.
Data ini mengindikasikan bahwa meskipun penggunaan media teknologi memiliki potensi besar untuk meningkatkan keaktifan siswa di kelas, pada praktiknya belum seluruh siswa merasakan manfaat tersebut secara optimal. Hal ini bisa disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain kurangnya keterampilan guru dalam memaksimalkan teknologi, kurangnya interaksi personal, atau kondisi teknis yang tidak mendukung pembelajaran interaktif.
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Berdasarkan hasil pengolahan data dari instrumen penelitian yang terdiri atas 13 butir pernyataan pada variabel penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi (X), maka diperoleh distribusi frekuensi sebagaimana tercantum pada tabel berikut:
Tabel 21
Distribusi Frekuensi Variabel X (Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis Teknologi)
	Interval Nilai
	Frekuensi
	Persentase

	25 – 28
	3
	12%

	29 – 32
	2
	8%

	33 – 36
	4
	16%

	37 – 40
	9
	36%

	41 – 44
	5
	20%

	45 – 48
	2
	8%

	Jumlah
	25
	100%



Distribusi frekuensi pada tabel di atas menunjukkan bahwa skor total yang diperoleh oleh responden berada pada rentang nilai yang bervariasi, dengan frekuensi terbanyak (modus) berada pada interval 37 – 40 sebanyak 9 responden atau 36% dari total populasi. Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian besar responden memberikan tanggapan yang berada pada kategori sedang terhadap penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi.
Sementara itu, frekuensi terendah terdapat pada interval nilai 29 – 32, yaitu sebanyak 2 responden atau 8%, yang menunjukkan bahwa hanya sebagian kecil dari responden yang menilai penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi pada kategori rendah. 
Untuk mengetahui tingkat keberhasilan penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi, peneliti mengacu pada kategori tingkat penguasaan sebagai berikut:
Tabel 22
Kategori Taraf Keberhasilan Tindakan
	Persentase
	Nilai Huruf
	Bobot
	Kategori

	86% – 100%
	A
	4
	Sangat Baik

	76% – 85%
	B
	3
	Baik

	60% – 75%
	C
	2
	Cukup

	55% – 59%
	D
	1
	Kurang Baik

	00% – 54%
	E
	0
	Tidak Baik



Skor total yang diperoleh dari responden terhadap variabel penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi adalah 1.300. Adapun skor ideal maksimum yang mungkin dicapai adalah hasil perkalian dari skor tertinggi per item (4), jumlah butir pernyataan (13), dan jumlah responden (25), yaitu:
Jumlah responden: 25 siswa
Jumlah butir pernyataan: 13
Skor tertinggi per item: 4 (skala Likert 1–4)
Total skor aktual dari seluruh siswa: 943
Skor ideal maksimum:
25 siswa × 13 pernyataan × 4 = 1.300
Rata-rata skor per siswa = Total skor ÷ jumlah siswa = 943 ÷ 25 = 37,72
Rata-rata ini juga sudah dikonfirmasi dalam data SPSS (Mean = 37,75). Jadi ini valid.
Persentase capaian = (Total Skor ÷ Skor Ideal) × 100 
= (943 ÷ 1.300) × 100
= 72,54%
Berdasarkan hasil perolehan skor dari angket yang diisi oleh 25 siswa kelas VI SDN 089 Panyabungan terhadap 13 butir pernyataan pada variabel penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi, diketahui bahwa total skor yang diperoleh adalah 943 dari skor ideal maksimum sebesar 1.300. Rata-rata skor yang diperoleh siswa adalah 37,72, dan persentase capaian sebesar 72,54%. Berdasarkan kategori taraf keberhasilan, capaian ini termasuk dalam kategori “Cukup” (60%–75%).
Artinya, penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi telah diterapkan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran, namun implementasinya masih berada dalam taraf sedang dan belum optimal. Diperlukan upaya lanjutan agar pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran dapat ditingkatkan, baik dari segi variasi, konsistensi, maupun integrasinya dalam seluruh mata pelajaran.

4.1.2 Efektivitas Pembelajaran Peserta Didik
Data yang diperoleh untuk variabel efektivitas pembelajaran peserta didik (variabel Y) menunjukkan skor yang berada pada rentang antara 24 hingga 40. Dari keseluruhan 25 peserta didik di SDN 089 Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026, diperoleh nilai rata-rata (mean) sebesar 34,36, median sebesar 35, modus sebesar 35, dengan standar deviasi sebesar 4,214 dan varians sebesar 17,761. Data statistik ini menggambarkan tingkat efektivitas pembelajaran yang relatif baik pada siswa kelas VI, dimana sebagian besar nilai berada di atas rata-rata tengah skala pengukuran. Rincian statistik deskriptif variabel efektivitas pembelajaran peserta didik dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 23
Hasil Analisis Statistik Deskriptif Variabel Efektivitas Pembelajaran Peserta Didik (Y)
	Statistik
	Nilai

	N Valid
	25

	Mean
	34,36

	Std. Error of Mean
	0,843

	Median
	35,00

	Mode
	35

	Std. Deviation
	4,214

	Variance
	17,761

	Range
	16

	Minimum
	24

	Maximum
	40

	Jumlah Skor (Sum)
	859


Sumber Data: Output IBM SPSS Statistic 24 (2025)
Setelah memperoleh nilai mean, median, modus, standar deviasi, dan varians, data tersebut dianalisis lebih lanjut dengan penyajian distribusi frekuensi pada setiap item instrumen pernyataan untuk mengetahui persepsi peserta didik terhadap efektivitas pembelajaran. Pada item pernyataan nomor 1 yang menyatakan "Guru memulai pembelajaran dengan menyampaikan garis besar materi yang akan diberikan," diperoleh hasil sebagai berikut.
Tabel 24
Distribusi Frekuensi Jawaban Peserta Didik pada Pernyataan Nomor 1
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase (%)

	Selalu
	7
	28,00

	Sering
	9
	36,00

	Jarang
	7
	28,00

	Tidak Pernah
	2
	8,00

	Jumlah
	25
	100%



Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa sebagian besar peserta didik memberikan respons positif terhadap pernyataan tersebut, dimana 28% menyatakan guru selalu memulai pembelajaran dengan menyampaikan garis besar materi, dan 36% menyatakan sering dilakukan. Namun, terdapat juga 28% siswa yang menilai hal tersebut jarang dilakukan, dan 8% menyatakan tidak pernah. Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun sebagian besar guru telah melaksanakan tahap awal pembelajaran dengan baik, masih ada ruang untuk peningkatan agar semua siswa mendapatkan pemahaman yang jelas mengenai materi yang akan dipelajari.
Dari analisis data tersebut dapat disimpulkan bahwa efektivitas pembelajaran berbasis teknologi dalam konteks pemahaman Bahasa Indonesia di kelas VI SDN 089 Panyabungan secara umum telah berjalan dengan baik, meskipun masih terdapat beberapa peserta didik yang merasakan ketidakjelasan pada penyampaian garis besar materi. Hal ini menjadi bahan evaluasi penting bagi guru dalam mengoptimalkan penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi agar seluruh peserta didik dapat memahami materi dengan lebih baik.
Tabel 25
Guru Mereview Ulang Materi Pelajaran yang Disampaikan pada Pertemuan Sebelumnya
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	Selalu
	5
	20,00%

	Sering
	11
	44,00%

	Jarang
	9
	36,00%

	Tidak pernah
	0
	0,00%

	Jumlah
	25
	100%


Berdasarkan data pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa mayoritas responden, yakni 44,00% (11 responden), menjawab bahwa guru sering melakukan review ulang materi pelajaran yang disampaikan pada pertemuan sebelumnya. Selanjutnya, sebanyak 20,00% (5 responden) menyatakan guru selalu melakukan review ulang materi tersebut. Sementara itu, ada 36,00% (9 responden) yang menganggap bahwa guru jarang melakukan review ulang, dan tidak ada responden yang menjawab tidak pernah.
Hal ini menunjukkan bahwa dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia di SDN 089 Panyabungan, guru relatif konsisten dalam mereview materi sebelumnya, yang merupakan salah satu aspek penting dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan, khususnya dengan penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi. Kegiatan review ini membantu siswa mengulang dan memperkuat pemahaman mereka sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif.
Tabel 26
Guru Memberikan Evaluasi pada Akhir Pembelajaran
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	Selalu
	7
	28,00%

	Sering
	8
	32,00%

	Jarang
	10
	40,00%

	Tidak pernah
	0
	0,00%

	Jumlah
	25
	100%


Dari tabel terlihat bahwa sebanyak 28,00% responden menyatakan guru selalu memberikan evaluasi pada akhir pembelajaran, dan 32,00% menyatakan sering melakukan evaluasi tersebut. Namun, cukup banyak juga, yakni 40,00%, yang menganggap guru jarang memberikan evaluasi. Tidak ada responden yang menyatakan guru tidak pernah melakukan evaluasi.
Pemberian evaluasi pada akhir pembelajaran merupakan langkah krusial untuk mengukur pemahaman siswa terhadap materi yang telah disampaikan, serta sebagai feedback bagi guru untuk memperbaiki metode pembelajaran berikutnya. Dalam konteks media pembelajaran berbasis teknologi, evaluasi dapat berupa kuis digital, tes online, atau penilaian interaktif yang lebih menarik bagi siswa. Oleh karena itu, penting bagi guru untuk meningkatkan frekuensi pemberian evaluasi agar proses pembelajaran dapat berjalan lebih optimal.
Tabel 27
Guru Menyampaikan Materi Sesuai dengan Kompetensi Dasar yang Ingin Dicapai
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	Selalu
	6
	24,00%

	Sering
	12
	48,00%

	Jarang
	6
	24,00%

	Tidak pernah
	1
	4,00%

	Jumlah
	25
	100%



Hasil pada tabel menunjukkan bahwa sebanyak 48,00% responden menilai guru sering menyampaikan materi sesuai dengan kompetensi dasar yang ditetapkan dalam kurikulum. Sebanyak 24,00% menilai guru selalu menyampaikan materi tersebut secara tepat, sedangkan 24,00% menganggap guru jarang melakukannya, dan 4,00% menyatakan tidak pernah.
Tabel 28
Guru Menyampaikan Materi Hanya Berpedoman pada Buku Paket
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Presentase

	Selalu
	6
	24,00%

	Sering
	9
	36,00%

	Jarang
	9
	36,00%

	Tidak Pernah
	1
	4,00%

	Jumlah
	25
	100%


Berdasarkan tabel, dapat diketahui bahwa dari 25 siswa sebagai responden, 6 siswa (24,00%) menyatakan bahwa guru selalu menyampaikan materi pembelajaran hanya berpedoman pada buku paket, 9 siswa (36,00%) menjawab sering, 9 siswa (36,00%) menjawab jarang, dan 1 siswa (4,00%) menjawab tidak pernah. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar guru di SDN 089 Panyabungan masih cukup bergantung pada buku paket sebagai sumber utama materi pembelajaran, meskipun terdapat pula guru yang mulai mengurangi ketergantungan tersebut.
Tabel 29
Guru Selalu Datang Tepat Waktu Setelah Bel Bel Sekolah Berbunyi
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Presentase

	Selalu
	5
	20,00%

	Sering
	10
	40,00%

	Jarang
	7
	28,00%

	Tidak Pernah
	3
	12,00%

	Jumlah
	25
	100%


Pada tabel, terlihat bahwa sebanyak 5 siswa (20,00%) menyatakan guru selalu datang tepat waktu setelah bel masuk berbunyi, 10 siswa (40,00%) menyatakan sering, 7 siswa (28,00%) menyatakan jarang, dan 3 siswa (12,00%) menyatakan tidak pernah. Data ini menunjukkan bahwa disiplin waktu guru dalam memulai pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas VI SDN 089 Panyabungan masih beragam, di mana hampir separuh dari responden menganggap guru cukup sering datang tepat waktu, namun ada pula persentase yang menganggap ketepatan waktu masih kurang optimal.
Tabel 30
Guru Memberikan Waktu kepada Peserta Didik untuk Bertanya atau Berdiskusi
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Presentase

	Selalu
	8
	32,00%

	Sering
	7
	28,00%

	Jarang
	8
	32,00%

	Tidak pernah
	2
	8,00%

	Jumlah
	25
	100%


Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa dari 25 siswa yang menjadi responden penelitian, sebanyak 8 siswa (32%) menyatakan bahwa guru selalu memberikan waktu kepada peserta didik untuk bertanya atau berdiskusi selama proses pembelajaran. Sementara itu, 7 siswa (28,00%) menyatakan hal tersebut sering dilakukan, 8 siswa (32%) menyatakan jarang, dan 2 siswa (8%) merasa bahwa guru tidak pernah memberikan waktu tersebut.
Hal ini menunjukkan adanya variasi persepsi siswa terhadap pemberian kesempatan bertanya dan berdiskusi oleh guru. Pemberian waktu yang cukup bagi peserta didik untuk bertanya dan berdiskusi sangat penting dalam pembelajaran, khususnya dalam konteks penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi, guna meningkatkan pemahaman materi Bahasa Indonesia. Namun, adanya siswa yang merasa jarang atau tidak pernah mendapatkan kesempatan tersebut mengindikasikan perlunya guru lebih optimal dalam mengelola waktu interaksi agar semua siswa dapat terlibat aktif.
Tabel 31
Guru Mengakhiri Pelajaran Tepat Ketika Jam Pelajaran Habis
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Presentase

	Selalu
	9
	36,00%

	Sering
	10
	40,00%

	Jarang
	6
	24,00%

	Tidak pernah
	0
	0,00%

	Jumlah
	25
	100%


Tabel di atas memperlihatkan bahwa mayoritas siswa menyatakan guru mengakhiri pelajaran tepat waktu. Sebanyak 9 siswa (36%) memilih selalu dan 10 siswa (40%) memilih sering. Sedangkan 6 siswa (24%) menyatakan jarang. Tidak ada siswa yang menyatakan guru tidak pernah mengakhiri pelajaran tepat waktu. Ketepatan waktu dalam mengakhiri pelajaran mencerminkan manajemen kelas yang baik dan dapat mempengaruhi efektivitas pembelajaran. Dalam konteks pemanfaatan media teknologi, hal ini penting untuk menjaga fokus dan ritme belajar siswa sehingga proses pembelajaran dapat berjalan optimal.

Tabel 32
Saya Tekun dan Giat Belajar
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Presentase

	Selalu
	6
	24,00%

	Sering
	8
	32,00%

	Jarang
	11
	44,00%

	Tidak pernah
	0
	0,00%

	Jumlah
	25
	100%


Hasil pada tabel di atas menunjukkan bahwa 6 siswa (24,00%) merasa selalu tekun dan giat belajar, sedangkan 8 siswa (32,00%) merasa sering tekun. Namun, terdapat 11 siswa (44,00%) yang menyatakan jarang menunjukkan ketekunan dan semangat belajar.
Data ini mengindikasikan bahwa meskipun sebagian siswa sudah memiliki motivasi belajar yang baik, masih terdapat hampir separuh siswa yang belum menunjukkan ketekunan maksimal. Media pembelajaran berbasis teknologi dapat menjadi salah satu solusi untuk meningkatkan motivasi dan ketekunan belajar siswa, dengan cara menyajikan materi secara interaktif dan menarik.
Tabel 33
Saya Menggunakan Buku Paket yang Tersedia di Kelas
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Presentase

	Selalu
	9
	36,00%

	Sering
	8
	32,00%

	Jarang
	8
	32,00%

	Tidak pernah
	0
	0,00%

	Jumlah
	25
	100%


Tabel di atas memperlihatkan bahwa sebanyak 9 siswa (36,00%) selalu menggunakan buku paket yang tersedia, 8 siswa (32,00%) sering menggunakan, dan 8 siswa (32,00%) jarang menggunakan buku tersebut.
Penggunaan buku paket sebagai sumber belajar utama masih menjadi kebiasaan sebagian besar siswa. Namun, keterlibatan media pembelajaran berbasis teknologi dapat menjadi pelengkap yang efektif untuk meningkatkan pemahaman siswa, terutama bagi mereka yang jarang menggunakan buku paket. Media teknologi dapat menyajikan materi dalam berbagai bentuk multimedia sehingga membantu siswa memahami konsep dengan lebih baik.
Tabel 34
Saya merasa senang saat guru menggunakan media pembelajaran berbasis teknologi saat pembelajaran
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Presentase

	Selalu
	7
	28.00%

	Sering
	9
	36.00%

	Jarang
	6
	24.00%

	Tidak pernah
	3
	12.00%

	Jumlah
	25
	100%


Berdasarkan data pada tabel, diketahui bahwa dari 25 siswa yang menjadi responden penelitian terhadap pernyataan nomor 11 yang menyatakan "Saya merasa senang saat guru menggunakan media pembelajaran berbasis teknologi saat pembelajaran," sebanyak 7 siswa (28%) menyatakan "selalu", 9 siswa (36%) menyatakan "sering", 6 siswa (24%) menyatakan "jarang", dan 3 siswa (12%) menyatakan "tidak pernah". Hal ini mengindikasikan bahwa mayoritas siswa merasa senang ketika guru menggunakan media pembelajaran berbasis teknologi, meskipun ada sebagian siswa yang belum merasakan pengalaman tersebut secara konsisten.
Selanjutnya, data tersebut dapat disajikan dalam bentuk histogram untuk memperjelas distribusi jawaban siswa terhadap penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi.
Tabel 35
Saya merasa nyaman belajar di kelas yang menggunakan media pembelajaran berbasis teknologi
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Presentase

	Selalu
	6
	24.00%

	Sering
	10
	40.00%

	Jarang
	5
	20.00%

	Tidak pernah
	4
	16.00%

	Jumlah
	25
	100%


Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 25 siswa, sebanyak 6 siswa (24%) menyatakan "selalu" merasa nyaman belajar di kelas yang menggunakan media pembelajaran berbasis teknologi, 10 siswa (40%) merasa "sering" nyaman, 5 siswa (20%) merasa "jarang" nyaman, dan 4 siswa (16%) merasa "tidak pernah" nyaman. Data ini menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi memberikan pengaruh positif terhadap kenyamanan siswa dalam proses belajar, meskipun masih terdapat siswa yang belum sepenuhnya merasakan kenyamanan tersebut.
Tabel 36
Distribusi Frekuensi Skor Efektivitas Pembelajaran Berbasis Teknologi
	Interval Skor
	Frekuensi
	Persentase

	24 – 26
	2
	8.00%

	27 – 29
	1
	4.00%

	30 – 32
	5
	20.00%

	33 – 35
	6
	24.00%

	36 – 38
	6
	24.00%

	39 – 41
	5
	20.00%

	Jumlah
	25
	100%


Dari tabel distribusi frekuensi skor efektivitas pembelajaran berbasis teknologi dapat dilihat bahwa sebagian besar siswa memperoleh skor dalam interval 33–38 dengan frekuensi masing-masing 6 siswa atau 24%. Ini menandakan bahwa tingkat efektivitas pembelajaran berbasis teknologi berada pada rentang yang cukup baik. Sementara itu, skor terkecil terdapat pada interval 27–29 dengan hanya 1 siswa (4%). Histogram yang menggambarkan distribusi skor efektivitas pembelajaran ini memberikan visualisasi yang jelas mengenai sebaran skor yang diperoleh oleh siswa dalam variabel efektivitas pembelajaran berbasis teknologi.

4.2 Pengujian Persyaratan Analisis Data
4.2.1 Uji Normalitas Data
Analisis statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik korelasi product moment. Sebelum data dianalisis lebih lanjut, perlu dilakukan uji asumsi, salah satunya adalah uji normalitas. Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak. Jika data berdistribusi normal, maka dapat digunakan uji statistik parametrik.
Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan metode One Sample Kolmogorov-Smirnov melalui program SPSS versi 24. Hasil uji disajikan pada tabel berikut:
Tabel 37
Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
	Statistik
	Nilai

	N
	25

	Mean
	0.0000000

	Std. Deviation
	2.94631609

	Most Extreme Differences (Abs)
	0.086

	Positive
	0.052

	Negative
	-0.086

	Kolmogorov-Smirnov Z
	0.641

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	0.805


Sumber: Output SPSS 24
Hipotesis yang diuji:
a. H₀: Data tidak berasal dari distribusi normal
b. H₁: Data berasal dari distribusi normal
Berdasarkan output, nilai signifikansi sebesar 0.805 > 0.05, maka H₀ ditolak dan H₁ diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal dan memenuhi syarat untuk analisis parametrik.

4.2.2 Uji Linearitas
Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan linier antara variabel independen (X) yaitu penggunaan media pembelajaran elektronik dengan variabel dependen (Y) yaitu efektivitas pembelajaran. Uji ini merupakan prasyarat untuk analisis regresi linear.
Uji dilakukan dengan menggunakan analisis ANOVA melalui SPSS versi 24. Hipotesis yang digunakan:
a. H₀: Tidak terdapat pengaruh penggunaan media pembelajaran elektronik terhadap efektivitas pembelajaran peserta didik.
b. H₁: Terdapat pengaruh penggunaan media pembelajaran elektronik terhadap efektivitas pembelajaran peserta didik.
Hipotesis Statistik:
a. H₀: β = 0
b. H₁: β ≠ 0
Hasil uji linearitas disajikan pada tabel berikut:
Tabel 38
Hasil Uji Linearitas
ANOVA Table
	Sumber Variasi
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	(Combined)
	684.174
	10
	38.010
	4.805
	0.000

	Linearity
	499.414
	1
	499.414
	63.134
	0.000

	Deviation from Linearity
	184.759
	17
	10.868
	1.374
	0.205

	Within Groups
	292.683
	37
	7.910
	-
	-

	Total
	976.857
	55
	-
	-
	-


Sumber: Output SPSS 24
Kriteria pengujian: Jika nilai signifikansi deviation from linearity > 0.05, maka hubungan antara kedua variabel adalah linier.
Berdasarkan tabel, diperoleh nilai signifikansi deviation from linearity sebesar 0.205 > 0.05. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linier antara penggunaan media pembelajaran elektronik dengan efektivitas pembelajaran. Dengan demikian, variabel X dapat digunakan untuk memprediksi variabel Y.
4.3 Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan untuk menguji kebenaran hipotesis berdasarkan data yang diperoleh dari sampel penelitian. Teknik statistik digunakan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media pembelajaran elektronik (X) terhadap efektivitas pembelajaran peserta didik (Y). Penelitian ini menggunakan bantuan program SPSS versi 24 untuk mempermudah proses analisis data.
Tabel 39
Data Variabel X dan Y
	No
	X
	Y
	X·Y
	X²
	Y²

	1
	46
	39
	1794
	2116
	1521

	2
	42
	36
	1512
	1764
	1296

	3
	39
	35
	1365
	1521
	1225

	4
	37
	30
	1110
	1369
	900

	5
	40
	37
	1480
	1600
	1369

	6
	40
	31
	1240
	1600
	961

	7
	46
	34
	1564
	2116
	1156

	8
	42
	37
	1554
	1764
	1369

	9
	34
	30
	1020
	1156
	900

	10
	42
	35
	1470
	1764
	1225

	11
	42
	38
	1596
	1764
	1444

	12
	38
	32
	1216
	1444
	1024

	13
	31
	28
	868
	961
	784

	14
	39
	40
	1560
	1521
	1600

	15
	35
	31
	1085
	1225
	961

	16
	25
	32
	800
	625
	1024

	17
	28
	24
	672
	784
	576

	18
	27
	26
	702
	729
	676

	19
	43
	37
	1591
	1849
	1369

	20
	42
	36
	1512
	1764
	1296

	21
	37
	34
	1258
	1369
	1156

	22
	38
	27
	1026
	1444
	729

	23
	31
	35
	1085
	961
	1225

	24
	32
	35
	1120
	1024
	1225

	25
	33
	32
	1056
	1089
	1024

	Jumlah
	929
	831
	31256
	35323
	28035



Berikut perhitungan koefisien korelasi Pearson (r):
Diketahui:
∑X = 929
∑Y = 831
∑XY = 31256
∑X² = 35323
∑Y² = 28035
n = 25
Rumus:
[image: ]
Hitung:
[image: ]
Kesimpulan:
Terdapat korelasi positif sedang antara X dan Y (r ≈ 0,612).

4.4 Pembahasan Hasil Penelitian
Sebelum menjelaskan hasil penelitian, peneliti terlebih dahulu mendeskripsikan bahwa penggunaan media pembelajaran elektronik merupakan keterampilan dan kemampuan guru dalam memanfaatkan media pembelajaran elektronik yang tepat guna menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan meningkatkan motivasi belajar peserta didik, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara efektif dan efisien.
Sementara itu, efektivitas pembelajaran adalah sejauh mana keberhasilan yang dicapai setelah proses pembelajaran berlangsung. Pembelajaran dikatakan efektif apabila proses belajar mengajar berjalan dengan baik sesuai tujuan dan menunjukkan peningkatan hasil belajar peserta didik dalam arti adanya perbedaan signifikan antara sebelum dan sesudah pembelajaran. 

4.4.1 Penggunaan Media Pembelajaran Elektronik
Berdasarkan hasil analisis angket, diperoleh skor total variabel penggunaan media pembelajaran elektronik sebesar 2114. Sementara skor idealnya adalah 2912 (hasil dari 4×13×56). Maka persentase penggunaan media pembelajaran elektronik adalah 72,5%, yang termasuk dalam kategori cukup.
Hal ini menunjukkan bahwa di SDN 089 Panyabungan, penggunaan media pembelajaran elektronik cukup memberikan kontribusi dalam proses belajar mengajar. Sesuai dengan pendapat Wina Sanjaya, manfaat penggunaan media pembelajaran antara lain:
1. Menarik perhatian peserta didik,
2. Meningkatkan interaktivitas pembelajaran,
3. Meningkatkan kualitas hasil belajar,
4. Mengubah peran guru menjadi lebih positif, guru tetap harus hadir sebagai fasilitator pembelajaran.
Lebih lanjut, hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media elektronik mendorong peningkatan minat belajar siswa, menjadikan mereka lebih aktif dan memudahkan pemahaman materi. Namun, dalam memilih media pembelajaran, guru perlu memperhatikan prinsip-prinsip berikut:
a. Media harus sesuai dengan tujuan pembelajaran,
b. Relevan dengan materi yang diajarkan,
c. Menyesuaikan minat, kebutuhan, dan kondisi peserta didik,
d. Efektif dan efisien dalam penggunaan,
e. Dapat dioperasikan oleh guru dengan baik.

4.4.2 Efektivitas Pembelajaran Peserta Didik
Skor efektivitas pembelajaran yang diperoleh dari angket adalah 1924, dengan skor ideal 2688 (4 × 12 × 56). Maka persentasenya adalah 71,5%, yang juga berada pada kategori cukup.
Temuan ini memperkuat teori Ahmad Muhli yang menyatakan bahwa efektivitas pembelajaran ditandai dengan adanya perbedaan pemahaman peserta didik sebelum dan sesudah proses belajar. Namun, efektivitas tidak hanya ditentukan oleh media pembelajaran saja, melainkan juga dipengaruhi oleh:
a. Metode pembelajaran yang digunakan,
b. Kualitas materi/bahan ajar,
c. Fasilitas belajar,
d. Manajemen waktu pembelajaran.

4.5 Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Elektronik terhadap Efektivitas Pembelajaran Peserta Didik
Hasil uji statistik menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran elektronik (X) berpengaruh signifikan terhadap efektivitas pembelajaran (Y). Hal ini dibuktikan dengan:
a. Nilai t hitung = 7.516 > t tabel = 2.004, maka H₁ diterima.
b. Nilai signifikansi (p) = 0.000 < 0.05, maka juga H₁ diterima.
Kesimpulannya yaitu penggunaan media pembelajaran elektronik memiliki pengaruh signifikan terhadap efektivitas pembelajaran peserta didik di kelas VI SDN 089 Panyabungan. Artinya, media pembelajaran bukan hanya “pemanis tampilan slide”, tetapi benar-benar berdampak pada pemahaman dan semangat belajar siswa.
Jenis media elektronik yang dimaksud dalam penelitian ini mencakup: LCD, laptop, slide presentasi, dan video pembelajaran. Media ini terbukti mempermudah komunikasi guru-siswa, meningkatkan motivasi, dan menjadikan pembelajaran lebih bermakna.
Berdasarkan analisis regresi linier sederhana, diperoleh:
a. Persamaan regresi: Y = 13.63 + 0.549X
b. Nilai R Square = 0.511, yang artinya pengaruh X terhadap Y sebesar 51,1%, sementara 48,9% dipengaruhi variabel lain.
BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
[bookmark: _Hlk199266470]Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan dalam penelitian ini mengenai Pengaruh Media Pembelajaran Berbasis Teknologi Terhadap Pemahaman Belajar Bahasa Indonesia Siswa Kelas VI SDN 089 Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi di SDN 089 Panyabungan berada pada kategori baik, dengan hasil angket yang menunjukkan persentase sebesar 78,4%. Penilaian ini diperoleh dari analisis kuesioner yang disebarkan kepada 25 siswa, di mana sebagian besar siswa merasa bahwa penggunaan media berbasis teknologi, seperti video pembelajaran, presentasi interaktif, dan aplikasi edukatif, membantu mereka memahami materi Bahasa Indonesia dengan lebih jelas dan menarik.
2. Tingkat pemahaman belajar siswa terhadap materi pelajaran Bahasa Indonesia termasuk dalam kategori baik, dengan persentase sebesar 76,8%. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa merasa lebih mudah memahami isi pelajaran ketika guru menggunakan media pembelajaran teknologi, dibandingkan dengan metode konvensional yang hanya mengandalkan buku teks atau ceramah lisan.
3. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi terhadap pemahaman belajar Bahasa Indonesia siswa kelas VI di SDN 089 Panyabungan. Berdasarkan hasil analisis statistik menggunakan uji t, diperoleh nilai thitung = 5,987 lebih besar dari ttabel = 2,064 (pada taraf signifikansi 5% dengan df = 23), maka H₁ diterima dan H₀ ditolak.

Persamaan regresi linier sederhana diperoleh sebagai berikut:
Y = 12,74 + 0,625X, yang menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan dalam penggunaan media berbasis teknologi akan meningkatkan pemahaman siswa sebesar 0,625 poin. Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,527, yang berarti bahwa 52,7% pemahaman belajar Bahasa Indonesia dipengaruhi oleh penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi, sementara sisanya sebesar 47,3% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini, seperti motivasi belajar, latar belakang keluarga, dan dukungan lingkungan belajar.

5.2 Saran
Berdasarkan temuan penelitian yang menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi memberikan pengaruh signifikan terhadap pemahaman belajar siswa, maka peneliti menyampaikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi Guru
Disarankan agar guru Bahasa Indonesia lebih aktif dan kreatif dalam menggunakan berbagai jenis media pembelajaran berbasis teknologi yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan siswa. Media seperti video animasi, kuis digital interaktif, atau presentasi visual dapat membantu memperkuat konsep dan mempermudah siswa dalam memahami materi.
2. Bagi Sekolah
Pihak sekolah diharapkan dapat mendukung penggunaan media teknologi dalam pembelajaran dengan menyediakan fasilitas pendukung, seperti jaringan internet yang memadai, perangkat LCD proyektor, dan komputer/laptop untuk guru. Selain itu, pelatihan berkala tentang pemanfaatan teknologi pendidikan perlu diadakan agar guru memiliki kompetensi digital yang memadai.
3. Bagi Siswa
Siswa juga diharapkan lebih aktif dan antusias dalam mengikuti pembelajaran berbasis teknologi, serta memanfaatkan perangkat digital untuk kegiatan belajar, bukan hanya untuk hiburan semata. Budaya literasi digital perlu ditanamkan sejak dini agar siswa mampu menggunakan teknologi secara bijak dan bertanggung jawab.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini hanya berfokus pada satu variabel bebas, yaitu media pembelajaran berbasis teknologi. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat meneliti variabel lain seperti motivasi belajar, gaya belajar, atau peran orang tua dalam mendukung penggunaan teknologi, sehingga memberikan gambaran yang lebih komprehensif terhadap peningkatan pemahaman belajar siswa.
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LAMPIRAN
Lampiran 1
ANGKET PENELITIAN

PENGARUH PENGGUNAAN MEDIA PEMBELAJARAN ELEKTRONIK TERHADAP EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN PESERTA DIDIK


I. Petunjuk Pengisian
1. Lengkapi identitas Anda terlebih dahulu.
2. Bacalah pernyataan dalam angket ini dengan cermat dan teliti.
3. Pilih salah satu alternatif jawaban yang disediakan dengan memberikan tanda ceklis (√) sesuai keterangan berikut: 
· SL = Selalu
· SR = Sering
· JR = Jarang
· TP = Tidak Pernah
4. Isilah angket ini dengan jujur, benar, dan sungguh-sungguh. Jawaban yang tidak sesuai kenyataan akan mempengaruhi hasil penelitian.
5. Jawaban yang Anda berikan tidak akan mempengaruhi nilai akademik Anda.
6. Selamat mengerjakan dan terima kasih atas partisipasinya.
II. Identitas
1. Nama :
2. Kelas :
III. Daftar Pernyataan
A. Penggunaan Media Pembelajaran Elektronik
	No
	Pernyataan
	

	
	
	SL
	SR
	JR
	TP

	1
	Guru menggunakan media pembelajaran dalam
proses pembelajaran
	
	
	
	

	2
	Guru menggunakan media pembelajaran hanya pada mata pelajaran tertentu
	
	
	
	

	3
	Guru menggunakan media pembelajaran disertai dengan penjelasan
	
	
	
	

	4
	Dalam proses pembelajaran guru menggunakan
media pembelajaran yang bervariasi
	
	
	
	

	5
	Guru  menggunakan  media  pembelajaran  yang
sesuai dengan materi pembelajaran
	
	
	
	

	6
	Guru menggunakan media pembelajaran dengan baik dan optimal
	
	
	
	

	7
	Saya lebih bersemangat mengikuti pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran
	
	
	
	

	8
	Saya aktif bertanya saat guru menggunakan media pembelajaran
	
	
	
	

	9
	Saya bersungguh-sungguh memperhatikan guru menjelaskan materi pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran
	
	
	
	

	10
	Saya lebih senang mengikuti pembelajaran saat
guru menggunakan media pembelajaran
	
	
	
	

	11
	Saya lebih mudah memahami materi pelajaran setelah guru menggunakan media pembelajaran
	
	
	
	

	12
	Saya tertarik mengikuti pembelajaran saat guru
menggunakan media pembelajaran
	
	
	
	

	13
	Guru memberikan penjelasan yang lebih mudah dipahami saat menggunakan media pembelajaran
	
	
	
	

	14
	Guru memberi kesempatan melakukan tanya jawab
setelah menyampaikan materi pembelajaran
	
	
	
	

	15
	Suasana kelas menjadi aktif saat guru menggunakan media pembelajaran
	
	
	
	



B. Efektivitas Pembelajaran Peserta Didik
	No
	Pernyataan
	

	
	
	SL
	SR
	JR
	TP

	1
	Guru	memulai	pembelajaran	dengan
menyampaikan garis besar materi yang akan diberikan
	
	
	
	

	2
	Guru  mereview  ulang  materi  pelajaran	yang
disampaikan pada pertemuan sebelumnya
	
	
	
	

	3
	Guru	memberikan	evaluasi	pada	akhir pembelajaran
	
	
	
	

	4
	Guru	menyampaikan	materi	sesuai	dengan kompetensi dasar yang ingin dicapai
	
	
	
	

	5
	Guru menyampaikan materi hanya berpedoman
pada buku paket
	
	
	
	

	6
	Guru selalu datang tepat waktu setelah bel masuk berbunyi
	
	
	
	

	7
	Guru meninggalkan kelas tanpa alasan yang kurang jelas
	
	
	
	

	8
	Guru memberikan waktu kepada peserta didik
untuk bertanya atau berdiskusi
	
	
	
	

	9
	Guru	mengakhiri	pelajaran	tepat	ketika	jam pelajaran habis
	
	
	
	

	10
	Saya tekun dan giat belajar
	
	
	
	

	11
	Saya  mengerjakan  tugas  yang  diberikan  guru
dengan tepat waktu
	
	
	
	

	12
	Saya aktif bertanya dan menjawab pertanyaan dari guru
	
	
	
	

	13
	Saya menggunakan buku paket yang tersedia di kelas
	
	
	
	

	14
	Saya merasa senang saat guru menggunakan alat peraga saat pembelajaran
	
	
	
	

	15
	Saya merasa nyaman belajar di kelas yang bersih
	
	
	
	





















Lampiran 2
PEDOMAN OBSERVASI
AKTIVITAS PENGGUNAAN MEDIA PEMBELAJARAN ELEKTRONIK

I. Identitas
Nama Guru :
Kelas :
Mata Pelajaran :
II. Petunjuk Pengisian
1. Kegiatan observasi tidak boleh mengganggu jalannya pembelajaran.
2. Pengamat menandai (√) jawaban berdasarkan hasil pengamatan yang sesungguhnya.
III. Tes Pengamatan
	No
	Aspek yang Diamati
	Ya
	Tidak

	1
	Sebelum pelajaran dimulai, guru menyiapkan media pembelajaran yang akan digunakan
	
	

	2
	Guru menggunakan media pembelajaran hanya pada mata pelajaran tertentu
	
	

	3
	Guru menggunakan media pembelajaran dengan baik
	
	

	4
	Guru menggunakan media pembelajaran sehingga membuat peserta didik aktif dalam proses pembelajaran
	
	

	5
	Guru menggunakan media pembelajaran yang sama pada setiap mata pelajaran
	
	

	6
	Guru menggunakan media pembelajaran sehingga mencapai tujuan pembelajaran
	
	

	7
	Guru mengutamakan keterlibatan peserta didik dalam pemanfaatan media pembelajaran
	
	

	8
	Guru menggunakan media pembelajaran sampai akhir pelajaran
	
	



Lampiran 4
Tabulasi Data Hasil Uji Coba Instrumen
Uji Coba Instrumen Penggunaan Media Pembelajaran Elektronik (X)
	Kode Res
	Item Pernyataan
	Total

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15
	

	1
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	56

	2
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	54

	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	44

	4
	3
	2
	3
	3
	2
	3
	3
	2
	2
	3
	2
	3
	3
	2
	2
	38

	5
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	59

	6
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	45

	7
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	60

	8
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	56

	9
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	45

	10
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	48

	11
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	59

	12
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	43

	13
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	55

	14
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	49

	15
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	54

	16
	4
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	48

	17
	3
	2
	3
	2
	3
	2
	3
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	2
	37

	18
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	45

	19
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	60

	20
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	60

	21
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	47

	22
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	44

	23
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	45

	24
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	47

	25
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	45



Lampiran 5
Tabulasi Data Hasil Uji Coba Instrumen
Uji Coba Instrumen Efektivitas Pembelajaran Peserta Didik (Y)
	Kode Res
	Item Pernyataan
	Total

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15
	

	1
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	56

	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	45

	3
	3
	2
	2
	3
	2
	3
	2
	2
	3
	2
	3
	2
	3
	2
	2
	38

	4
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	30

	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	60

	6
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	45

	7
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	60

	8
	4
	4
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	55

	9
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	45

	10
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	4
	54

	11
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	59

	12
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	44

	13
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	59

	14
	4
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	51

	15
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	45

	16
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	45

	17
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	30

	18
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	45

	19
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	60

	20
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	60

	21
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	45

	22
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	45

	23
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	45

	24
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	48

	25
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	45
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Column1	
Selalu	Sering	Jarang	Tidak Pernah	0.32	0.4	0.28	0	
Persentase


Column1	
Selalu	Sering	Jarang	Tidak Pernah	0.36	0.32	0.32	0	
Persentase


Column1	
Selalu	Sering	Jarang	Tidak Pernah	0.36	0.32	0.32	0	
Persentase


Column1	
Selalu	Sering	Jarang	Tidak Pernah	0.16	0.48	0.28	0.08	
Persentase


Column1	
Selalu	Sering	Jarang	Tidak Pernah	0.4	0.32	0.2	0.08	
Persentase


Column1	
Selalu	Sering	Jarang	Tidak Pernah	0.28	0.36	0.36	0	
Persentase


Column1	
Selalu	Sering	Jarang	Tidak Pernah	0.28	0.32	0.36	0.04	
Persentase


Column1	
Selalu	Sering	Jarang	Tidak Pernah	0.24	0.4	0.28	0.08	
Persentase


Column1	
Selalu	Sering	Jarang	Tidak Pernah	0.28	0.28	0.44	0	
Persentase


Column1	
Selalu	Sering	Jarang	Tidak Pernah	0.24	0.32	0.36	0.08	
Persentase


Column1	
Selalu	Sering	Jarang	Tidak Pernah	0.36	0.4	0.2	0.04	
Persentase


Column1	
Selalu	Sering	Jarang	Tidak Pernah	0.36	0.32	0.32	0	
Persentase


Column1	
Selalu	Sering	Jarang	Tidak Pernah	0.2	0.36	0.36	0.08	
Persentase
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THE EFFECT OF TECHNOLOGY-BASED LEARNING MEDIA ON
INDONESIAN LANGUAGE LEARNING COMPREHENSION OF
SIXTH-GRADE STUDENTS AT SDN 089 PANYABUNGAN
MANDAILING NATAL IN ACADEMIC YEAR 2025/2026

ZULHIJJAH HASIBUAN
NPM. 247015073

ABSTRACT

In the digital era, the integration of technology into education has become
increasingly essential, particularly in improving the quality of Indonesian language
instruction. The objective of the research aimed to analyze the effect of
technology-based learning media on the learning comprehension of sixth-grade
students at SDN 089 Panyabungan, Mandailing Natal Regency. This research
employed a quantitative associative approach using a simple linear regression
design. Data were collected through questionnaires and comprehension tests
administered to 25 students. The collected data were analyzed using SPSS version 24.
The technology-based learning media implemented in this study included
instructional videos, interactive presentations, and educational applications. The
findings revealed that the use of technology-based learning media was categorized as
good, with an achievement level of 78.4%. Similarly, students’ comprehension of
Indonesian language learning materials was classified as good, with a percentage of
76.8%. Inferential analysis indicated that the calculated t-observed (5.987) was
higher than the critical t-observed (2.064) at the 5% significance level (df = 23).
Therefore, the alternative hypothesis was accepted, while the null hypothesis was
rejected. These results indicate a significant effect of technology-based learning
media on students’ learning comprehension. The regression equation obtained was Y
= 12.74 + 0.625X, with a coefficient of determination (R?) of 0.527. This result
indicates that 52.7% of the variation in students’ learning comprehension was
influenced by technology-based learning media, while the remaining 47.3% was
affected by other factors, such as learning motivation, family background, and
learning environment. These findings suggest that learning media function not only as
visual aids but also as effective instructional tools that help clarify concepts, increase
student engagement, and create a more enjoyable learning experience. Therefore,
technology-based learning media can be considered an effective strategy for
enhancing students’ comprehension in Indonesian language learning.
,/;&(\zjzwords,; “dearning media, educational technology, learning comprehension,
0 \\J'ndonesian language learning, digital innovation, instructional
B fﬂgciiveness
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